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MOTTO 

قآًبٱِلَْْق ِٓٓٱلْكِتََٰبَٓٓإلِيَْكَٓٓأنَزلَْنَآ   نَ هُمٓٓفٱَحْكُمٓٓۖعَلَيْهِٓٓوَمُهَيْمِنًآٓٱلْكِتََٰبِٓٓمِنَٓٓيدََيْهِٓٓبَيَْٓٓلِ مَآمُصَدِ  ٓٓبَ ي ْ
هَاجًآشِرْعَةًٓٓمِنكُمْٓٓجَعَلْنَآلِكُل ٓ ٓٓۚٱلَْْق ِٓٓمِنَٓٓجَا ءَكَٓٓعَمَآأهَْوَا ءَهُمْٓٓتَ تَبِعْٓٓوَلَٓٓٓۖٱللَُّٓٓأنَزَلَٓٓبِآَ  ٓٓٓۚٓوَمِن ْ
لُوكَُمْٓٓوَلََٰكِنٓوََٰحِدَةًٓٓأمَُةًٓٓلََعََلَكُمْٓٓٱللَُّٓٓشَا ءَٓٓوَلَوْٓ ٓٓٱللَِّٓٓإِلَٓٓٓۚٱلَْْيََْٰتِٓٓفٱَسْتَبِقُوآ ٓٓۖءاَتىََٰكُمْٓٓمَآ ٓفِٓٓل يَِ ب ْ

تََْتَلِفُونَٓٓفِيهِٓٓكُنتُمْٓٓٓبِآَفَ يُ نَ بِ ئُكُمٓيعًاجَِٓٓمَرْجِعُكُمْٓ  
    

Artinya :Dan kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 

itu. Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah dating kepadamu. Untuk tiap-tiap 

umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. 

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat ( 

saja ), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebijakan. Hanya kepada 

Allah-lah Kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 

apa yang telah kamu perselisih itu.( QS. Al-Maidah : 48)1 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya New Cordova, ( Bandung: Syamil,2012), cetak 

pertama 
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ABSTRAK 

 

Rifatul Adibah Ulabanati, 2023: Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah 

Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Al-Qodiri Jember 

Kata Kunci :Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah Pada Pembelajaran 

Akidah Akhlak Di MA Al-Qodiri Jember 

                MA Al-Qodiri merupakan salah satu Lembaga yang menerapkan 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah yang bertujuan untuk memperluas 

wawasan siswa. Dengan adanya penggabungan antara pelajaran umum dengan 

pelajaran pondok pesantren maka, mata pelajaran lebih terperinci dan saling 

melengkapi. Integrasi kurikulum diterapkan karena diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan 

bermutu. 

                 Berdasarkan konteks tersebut, fokus penelitian ini adalah, 1) 

Bagaimana integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran 

akidah akhlak di MA Al-Qodiri Jember ? 2) Apa kelebihan dan kekurangan 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak di 

MA Al-Qodiri Jember? 

                Tujuan dari penelitian ini adalah, 1) Mendeskripsikan integrasi 

kurikulum pesantren dan madrasah pada pemelajaran akidah akhlak di MA Al-

Qodiri Jember. 2) Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan kurikulum 

pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Qodiri 

Jember. 

                  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu model Miles, 

Huberman yaitu menggunakan pengumpulan data: wawancara, observasi dan 

dokumentasi.Langkah analisis  yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data : triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik 

                 Berdasarkan focus penelitian integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah pada pembelajaran akidah akhlak yaitu : 1).Integrasi Kurikulum 

Pesantren dan Madrasah pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Qodiri 

Jember dengan cara : a) perencanaan yaitu menggabungkan dan memasukkan 

beberapa mata pelajaran keagamaan yang tidak ada dikurikulum pemerintah. b) 

pelaksanaan yaitu dengan menambah jam pelajaran tambahan untuk mata 

pelajaran keagamaan . c) evaluasi yaitu dengan memantau perkembangan dari 

semua kegiatan hasil dari integrasi kurikulum agar tetap sesuai standar pedoman 

pembelajaran. 2). Kelebihan dan Kekurangan Integrasi Kurikulum pesantren dan 

madrasah: kelebihan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah yaitu a) 

memotivasi siswa untuk lebih giat belajar, b) memotivasi guru untuk 

mengembangkan pembelajaran dan mengembangkan kreativitas guru. 

Kekurangan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran 

akidah akhlak: a) beban jam pelajaran yang terlalu banyak, b) sarana dan prasaran 

harus tersedia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan meruapakan suatu proses pembentukan kepribadian 

manusia, baik melalui proses secara agama maupun umum. Menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha serta 

terencana guna menciptakan suasana proses pembelajaran secara aktif dan 

meningkatkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan membutuhkan waktu 

serta proses yang berkelanjutan yang dimulai sejak lahir hingga akhir 

hayat (Life long education). Proses pendidikan juga didefinisikan sebagai 

suatu tahapan yang dapat berjalan setiap saat tanpa adanya suatu batasan 

tertentu. Islam juga menjelaskan konsep mengenai life long education, 

bahwa pendidikan dimulai ketika ruh ditiupkan dan akan berlangsung 

sampai manusia berada di liang lahat.2 Berdasarkan definisi tersebut maka 

esensinya pendidikan merupakan proses yang tidak pernah berhenti dalam 

situasi dan kondisi apapun, tinggal seberapa besar keinginan seseorang 

untuk mengubah diri yang berpotensi dan diperhitungkan oleh orang lain 

dalam bidang tertentu dan penguasaan kemampuan tertentu baik di era pra 

modern dan era modern. 

Saat ini pendidikan pondok pesantren yang terdapat di Indonesia 

telah mengintegrasikan sistem pendidikan salaf maupun khalaf dengan 

sistem pendidikan formal sesuai dengan kebutuhan saat ini dengan tujuan 

 
2 Alwi M, Khoirunnisa Nurfadilah, Cecep Hilman, “Pendidikan Luar Sekolah dalam Kerangka 

Pendidikan Sepanjang Hayat, “ Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran, Vol. 2 

No.2, ( 2022) : 90 
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meningkatkan mutu serta efektivitas dalam proses pembelajaran pada 

peserta didik. Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan antara peserta didik dan guru. Guru diminta untuk memberikan 

stimulus kepada peserta didik agar menghasilkan suatu perubahan positif 

yang terdapat dalam diri peserta didik. Perubahan positif dapat terjadi 

karena adanya proses belajar yang efektif, hal ini dapat diperoleh melalui 

inovasi-inovasi yang dilakukan pihak pondok pesantren maupun para 

pendidik yang telah terlibat dalam proses belajar mengajar. Proses 

pembelajaran yang telah berlangsung diharapkan dapat menjawab 

tantangan-tantangan di masa yang akan datang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Tantangan yang dimaksud dapat meliputi laju 

perubahan, inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi, perluasan demografis, 

informasi serta krisis dalam pola kehidupan.3 

         Dalam peraturan Menteri Agama RI tertera bahwa pesantren 

merupakan suatu lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis 

masyarakat baik sebagai satuan Pendidikan maupun sebagai suatu wadah 

penyelenggaraan pendidikan. Pesantren juga memiliki dua arti yang dapat 

dilihat dari segi fisik dan secara kultural. Pengertian pesantren dari segi 

fisik yaitu pesantren merupakan sebuah kompleks pendidikan yang terdiri 

dari susunan bangunan yang dilengkapi dengan sarana prasarana yang 

mendukung penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan secara kultural 

pesantren mencakup pengertian yang lebih luas mulai dari sistem nilai 

 
3 Fachruddin, Makmur Syukri,Muammar dan Salim Said, Hakikat Makna Konsep Tentang Sistem 

Di Sekolah, Journal of Islamic Education Management, Vol 3 No 2 ( 2023 ) : 545 
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khas yang secara intrinsik melekat di dalam pola kehidupan komunitas 

santri seperti kepatuhan pada kiai sebagai tokoh sentral, sikap ikhlas dan 

tawadhu, serta tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun . 4 

        Mutu pendidikan di pesantren perlu diperhitungkan, agar pada era 

perubahan informasi yang terjadi saat ini pesantren masih tetap mampu 

mempertahankan simbol lembaga pendidikan Islam yang tertua dan 

terkenal dengan cara menciptakan para-para pendakwah. Menurut Mansur 

Alam agar pesantren tidak gulung tikar dan tetap dapat bertahan dengan 

adanya tantangan perubahan lembaga pendidikan lainnya maka pesantren 

harus mentransformasikan dirinya sebagai pondok pesantren modern, 

dengan memadukan kurikulum Islam dan umum dengan adanya 

kesinkronan antara ilmu pengetahuan teknologi dan iman dan takwa. 5 

       Madrasah merupakan salah satu bentuk restorasi sekolah inklusif 

Islam. Kehadiran madrasah di Indonesia pada abad kedua puluh 

merupakan suatu kemajuan dalam dunia pendidikan. Landasan munculnya 

perubahan pendidikan agama Islam dipengaruhi oleh dua komponen, yaitu 

pemulihan pokok yang bersumber dari pemikiran-pemikiran yang dari luar 

yang dibawa oleh para tokoh atau peneliti yang kembali ke negerinya 

setelah lama tinggal di luar negeri (Mekkah, Madinah dan Kairo) selain itu 

faktor mulai dari keadaan negara Indonesia yang terkekang oleh penjajah 

 
4 Dr.Kholis Tohir. Model Pendidikan Pesantren Salafi. ( Surabaya : Scopindo, 2020) .hal 18 
5 Aslan dan Wahyudi. Kurikulum dalam Tantangan Perubahan. ( Bookies ) hal.163. 

https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl

=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7

AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-

%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=f

alse di akses pada tanggal  22 februari 2023  jam 19.18 WIB 

https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=false
https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=false
https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=false
https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=false
https://books.google.co.id/books?id=_lfXDwAAQBAJ&pg=PA163&dq=kurikulum+pesantren&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwi71IWfp5P7AhUiS2wGHRLjBkoQ6AF6BAgHEAM%20-%20v=onepage&q=kurikulum%20pesantren&f=false#v=snippet&q=kurikulum%20pesantren&f=false
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barat. 

       Meskipun demikian, karena pengaruh politik provinsi, sekolah dan 

madrasah dipandang sebagai dua jenis organisasi pendidikan yang unik.  

Sekolah adalah umum dan madrasah adalah Islam. Hal ini menyebabkan 

kemajuan madrasah menuju awal kebebasan untuk menghadapi 

perjuangan, lebih spesifik dari satu sudut pandang otoritas publik 

diperlukan untuk menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan 

publik dengan memberikan substansi yang tidak ketat, namun madrasah 

ditekankan pada kapasitas sekolah yang ketat jika madrasah diingat untuk 

posisi pelatihan publik.6 

         Pendidikan Islam di lingkungan pesantren menunjukkan bahwa 

sebuah madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

didelegasikan guna menunjukkan strategi dan rencana pendidikan sebagai 

perubahan penting sehingga madrasah dapat diandalkan untuk memilik 

pilihan untuk memberikan citra lain dari jenis yayasan instruktif yang ada 

pada masa kini. Saat ini sebagian besar pesantren telah mendirikan 

madrasah pengajaran kompleks pesantren pada tingkat Taman Kanak-

kanak, Madrasah Ibtidaiah, Madrasah Tsanawiyah, serta Madrasah Aliyah.  

         Kehadiran madrasah di pesantren dapat diandalkan untuk 

menggarap hakikat pengajaran pesantren. Mereka berkenalan dengan 

berbagai disiplin logika, model dan teknik pertunjukan yang berbeda mulai 

dari pembicaraan hingga tes, komitmen untuk mendominasi informasi 

 
6 Firmansyah, “ Telaah Historis dan Dinamika Perkembangan Pesantren Modern Di Indonesia”, 

Jurnal El-Ta’dib Vol 2 No 1, (2022):209 
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baru. Mereka mengalami peningkatan ilmiah melalui berbagai jenis 

informasi yang diperoleh melalui pengajian di sekolah-sekolah Islam dan 

pembelajaran di madrasah. Begitu pula yang terdapat pada Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember yang telah mendirikan beberapa madrasah di 

bawah naungan yayasan pondok pesantren Al-Qodiri.  

       Berdasarkan hasil wawancara  pondok pesantren Al-Qodiri berdiri 

pada tahun 1976 ditempat yang lama dan pada tahun 1987 di tempat baru 

yang berada di jalan Manggar 139A - Gebang Poreng - Patrang. Awal 

mula berdirinya lembaga pendidikan yang terdapat di Pesantren Al-Qodiri 

hanya sebuah Madrasah Diniyah Ibtidaiyah, namun seiring berjalannya 

waktu berkembang menjadi yayasan Pondok Pesantren Al-Qodiri yang 

menaungi beberapa lembaga seperti Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar 

Plus, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah 

Kejuruan, STIKES Al-Qodiri, serta IAI Al-Qodiri. 

         Berdasarkan hasil wawancara Madrasah Aliyah Al-Qodiri 

merupakan salah satu Lembaga yang menerapkan integrasi kurikulum 

antara pesantren dan madrasah Aliyah, mata pelajaran yang termasuk 

dalam  Pendidikan Agama Islam pada madrasah aliyah Al-Qodiri bahan 

ajarnya menggunakan Lembar Kerja Siswa, salah satu contohnya yaitu 

mata pelajaran akidah akhlak. Mata pelajaran akidah akhlak juga dikaji 

dalam kurikulum pesantren dengan bahan ajar kitab kuning sesuai dengan 

kelas siswa, setiap kelas menggunakan kitab yang berbeda dengan 

pembahasan yang berbeda juga. Kurikulum yang ada di pesantren 
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mengkaji lebih detail dan melengkapi kurikulum yang ada di madrasah 

aliyah .7 

        Berdasarkan hasil wawancara integrasi kurikulum tersebut bertujuan 

untuk memperkaya wawasan keilmuan serta membedakan kualitas 

Madrasah Aliyah naungan pondok pesantren dengan Madrasah Aliyah 

pada umumnya. Maka dengan pengintegrasian, kualitas lulusan Madrasah 

Aliyah Al-Qodiri Jember diharapkan mempunyai kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan Madrasah Aliyah lainnya. Dalam hal ini kurikulum 

atau perencanaan mata pelajaran yang ada di madrasah aliyah Al-Qodiri 

mengintegrasikan muatan lokal dengan standar kurikulum nasional, untuk 

memenuhi tujuan tersebut madrasah aliyah Al-Qodiri mengacu pada visi 

misi yang berkarakter islami, berkualitas secara intelektual maupun 

spiritual dan mendorong siswa terampil dengan teknologi.8 

         Kurikulum yang digunakan di MA Al-Qodiri yaitu kurikulum K13 

yang dipadukan dengan kurikulum pesantren yang sesuai dengan standar 

kurikulum nasional. Diadakannya integrasi kurikulum bertujuan untuk 

memperkaya khazanah keilmuan serta membedakan kualitas Madrasah 

Aliyah naungan pondok pesantren dengan lainnya. Maka dengan 

pengintegrasian kurikulum, kualitas lulusan Madrasah Aliyah Al-Qodiri 

diharapkan memilik kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan lulusan 

Madrasah Aliyah pada umumnya. Mengenai kualitas ini terlihat dari 

prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik, dengan adanya penggabungan 

 
7 Quraisy, Waka Kurikulum di wawancarai pada tanggal 17 Oktober 2022 
8  Quraisy, Waka Kurikulum di wawancarai pada tanggal 17 Oktober 2022 
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antara pelajaran umum dengan pelajaran pondok pesantren maka mata 

pelajaran lebih diperinci satu persatu dalam jadwal mata pelajaran dan 

pengaplikasiannya. Selain itu, integrasi kurikulum pesantren dan madrasah 

yang diterapkan tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan bermutu. 

        Berdasarkan fenomena tersebut penulis melakukan penelitian di MA 

Al-Qodiri yang bertujuan untuk mengetahui cara integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah di MA Al-Qodiri serta kelebihan dan kekurangan 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah yang diterapkan di MA Al-

Qodiri. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada 

pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Qodiri Jember ? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah pada pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Qodiri Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada 

pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Qodiri Jember 

2. Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak di MA Al-

Qodiri Jember 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca 

tentang integrasi kurikulum pesantren dan madrasah aliyah 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Peneliti 

    Untuk menambah pengetahuan keterampilan dan cara berfikir 

penulis dalam bidang metode penelitian dan integrasi kurikulum 

pesantren dan madrsah pada pembelajaran akidah akhlak 

b) Bagi Sekolah 

     Sebagai masukan bagi MA Al-Qodiri Jember khususnya bagi 

guru dan staf yang berkaitan dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran secara efisien dan efektif 

c) Bagi UIN KHAS Jember 

    Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan referensi 

untuk melengkapi kajian kepustakaan yang relevan dan memberi 

motivasi bagi mahasiswa lainnya, dengan pembahasan integrasi 

kurikulum pesantren dan madrasah 

d) Bagi Pembaca 

     Menambah wawasan dan wacana baru bagi pembaca dalam 

peningkatan out put melalui pelaksanaan integrasi kurikulum 
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E. Definisi Istilah 

1. Integrasi Kurikulum 

      Integrasi kurikulum yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

mengkombinasikan kurikulum pesantren dengan kurikulum madrasah 

berdasarkan dengan strandar kurikulum nasional. 

2. Kurikulum Pesantren  

       Kurikulum pesantren yang dimaksud yaitu kitab-kitab yang 

diajarkan kepada santri setiap harinya. 

3. Kurikulum Madrasah 

        Kurikulum madrasah yang dimaksud yaitu suatu rancangan 

pembelajaran yang disusun untuk satu tahun pembelajaran yang sesuai 

dengan aturan standar kurikulum yang kemudian dipraktekan kepada 

peserta didik. 

4. Pembelajaran Akidah Akhlak 

      Pembelajaran yang mengajarkan tentang keyakinan terhadap Allah 

serta perilaku yang baik terhadap sesame manusia dan penciptanya. 

           Dengan demikian Integrasi Kurikulum pesantren dan Madrasah 

Pada Pembelajaran Akidah Akhlak  merupakan suatu langkah dengan 

mengkombinasikan kurikulum pesantren berupa pembelajaran 

kitabiyah dengan kurikulum madrasah yang disesuaikan dengan 

standar kurikulum nasional yang dilaksanakan pada proses 

pembelajaran akidah akhlak. 
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F. Sistematika Pembahasan 

       Agar memudahkan pemahaman dalam penyusun skripsi, peneliti akan 

menguraikan bab dalam penelitian ini, adapun sistematika pembahasan 

yaitu : 

       Bab satu Pendahuluan, yang merupakan dasar dalam penelitian ini 

yang terdiri dari konteks penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

       Bab dua menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang mana 

membahas penelitian orang lain yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Serta kajian teori yang membahas tentang teori yang dijadikan 

landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 

       Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian yang 

di dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

      Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan 

analisis yang meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis 

data dan pembahasan temuan. 

       Bab kelima merupakan bab yang membahas tentang penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

       Selanjutnya skripsi ini diakhri dengan daftar Pustaka, lampirn-

lampiran yang berisi jurnal penelitian, dokumentasi, pernyataan keaslian, 
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surat izin penelitian, surat  keterangan telah selesai penelitian dan biodata 

peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

         Membahas tentang Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah 

pada Pembelajaran Akidah Akhlak yang sudah di teliti oleh peneliti yang 

lain terlebih dahulu mengenai penelitian tersebut. Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang bisa dijadikan acuan dan perbandingan dalam 

melaksanakan penelitian ini yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ali Imron, mahasiswa STAI Sorong pada 

tahun2016, dengan judul “ Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren 

dalam Peningkatan Pemahaman Agama Islam di SMP IT Nurul Yaqin 

Sorong” 

       Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi adalah mengidentifikasi 

permasalahan di SMP IT Nurul Yaqin yang harus menggabungkan 

kurikulum pondok dengan kurikulum sekolah. 

       Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa integrasi kurikulum pondok pesantren dalam peningkatan 

pemahaman agama Islam di SMP IT Nurul Yaqin dapat menghasilkan 

peserta didik yang unggul dari sebelumnya.9 

 
9 Ali Imron,  Skripsi Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren dalam Peningkatan Pemahaman 

Agama Islam di SMP IT Nurul Yaqin Sorong, 2016  
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2. Skripsi yang di tulis oleh Nilna Himawati, mahasiswa Universitas 

Islam Negri Walisongo pada tahun 2019, dengan judul “ Integrasi 

Kurikulum Pesantren di SMP Takhasus Al-Qur’an Bulukwaru Tarub 

Tegal” 

        Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi adalah 1). Untuk 

mengetahui perencanaan integrasi kurikulum pesantren di SMP 

Takhasus Al-Qur’an Bulukwaru Tarub Tegal. 2). Untuk mengetahui 

pelaksanaan integrasi kurikulum pesantren di SMP Takhasus Al-

Qur’an Bulukwaru Tarub Tegal. 3). Untuk mengetahui evaluasi 

integrasi kurikulum pesantren di SMP Takhasus Al-Qur’an Bulukwaru 

Tarub Tegal. 

         Untuk mencapai tujuan penulis menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan 

1). Perencanaan integrasi kurikulum pesantren di SMP Takhasus Al-

Qur’an Tarub meliputi beberapa kegiatan antaranya : penentuan 

tujuan, menentukan organisasi isi kurikulum, menentukan strategi 

pembelajaran dan menentukan evaluasi pembelajaran. 2). Pelaksanaan 

integrasi kurikulum pesantren di SMP Takhasus Al-Qur’an Tarub 

sangat didukung oleh kemampuan guru yang mengajar. Pelaksanaan 

kurikulum berbasis pesantren juga tampak adanya kitab-kitab salaf ( 

kitab kuning ) sebagai sumber belajar beserta metode pembelajaran 

pesantren seperti badongan dan ceramah. 3). Evaluasi integrasi 
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kurikulum pesantren di SMP Takhasus Al-Qur’an dilaksanakan 

dengan menggunakan model CIPP ( context, input, proses, dan 

product).10 

3. Skripsi ditulis oleh Nursalim, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, pada tahun 2012 dengan judul “ Strategi 

Mengintegrasikan Kurikulum Pondok dan Kurikulum Kementrian 

Agama di Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar 

Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar” 

      Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1. Untuk 

mengetahui strategi mengintegrasikan kurikulum pondok dan 

kurikulum kementrian agama di pondok pesantren islamic center Al-

Hidayah Kampar Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. 2. 

Untuk mengetahui apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

integrasi kurikulum pondok dan kementerian agama di pondok 

pesantren islamic Centre Al-Hidayah Kampar Kecamatan Kampar 

Timur Kabupaten Kampar. 

     Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi dan angket. Untuk analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan sistem persentase. Dari 

hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

mengintegrasikan kurikulum pondok dengan kurikulum pesantren 

 
10 Nilna Himmawati, Skripsi Integrasi Kurikulum Pesantren di SMP Takhasus Al-Qur’an 

Bulukwaru Tarub Tegal, 2019. 
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Islamic Center Al-Hidayah Kampar tergolong kurang efektif karena 

berada pada posisi 50%-75% baiknya integrasi kurikulum Pondok 

Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar didukung oleh faktor-

faktor diantara-Nya pengetahuan guru, pengalaman, pendidikan.11 

4. Jurnal yang ditulis oleh Jejen Musfah, Rusydi Zakaria, Ahmad Sofyan, 

Wahid Sayuti, Kholis RidhoFauzan dan Muawan. Dosen UIN Syarif 

Hidaytullah Jakarta. Yang berjudul “ Model Integrasi Kurikulum 

Sekolah Berbasis Pesantren ( SBP ) Di Indonesia” 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana 

model integrasi kurikulum agama dan umum di enam SMP Berbasis 

Pesantren (SBP). 

Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan studi 

dokumen, wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa model integrasi kurikulum agama 

dan umum di enam SMP Berbasis Pesantren sangat beragam. 

Keberagaman itu dapat dilihat dari empat aspek . pertama , aspek 

pembelajaran. Keenam SMP BP menerapkan model pembelajaran 

integrasi yaitu meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran 

dan menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit dan keseluruhan 

 
11 Nursalim, Skripsi Strategi Mengintegrasikn Kurikulum Pondok dan kurikulum Kementrian 

Agama di Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidyah Kampar. 2012 
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yang saling tumpang tindih sebagai titik-tolak kajiannya. Guru 

pelajaran umum tidak hanya menyampaikan materi sesuai yang tertulis 

di buku, tetapi menyelipkan nilai-nilai agama, baik melalui 

penyampaian ayat, Hadits, maupun sejarah Nabi dan sahabat. Kedua, 

aspek penambahan mata pelajaran keagamaan di pesantren maupun 

disekolah. Ketiga, aspek pembiasaan melalui kegiatan keagamaan, 

wajib pesantren, ekstrakurikuler PAI, PHBI, dan perlombaan. 

Keempat, aspek kebijakan. Kebijakan wajib tidaknya seorang siswa 

tinggal di pesantren.12 

5. Jurnal yang ditulis oleh M. Faishal Khairurrijal, mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020, dengan judul “ Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Pesantren-Madrasah di 

MTS Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta” 

           Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar belakang 

diterapkannya kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis integrasi 

pesantren-madrasah di MTs Nurul Ummah dan bagaimana model 

penerapannya. 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) faktor utama yang 

melatarbelakangi diterapkannya kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis pesantren-madrasah adalah dikarenakan adanya tumpang 

tindih antara pelajaran pendidikan agama Islam yang ada di MTs Nurul 

Umma dengan pelajaran keagamaan yang ada di asrama pelajaran 

 
12 Jejen Mushaf, dkk,  Model Integrasi Kurikulum Sekolah Berbasis Pesantren ( SBP ) Di 

Indonesia, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/39929/1/jejen%20musfa-

FITK.pdf diakses pada tanggal 18 Oktober jam 18.08 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/39929/1/jejen%20musfa-FITK.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/39929/1/jejen%20musfa-FITK.pdf
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Pondok Pesantren Nurul Ummah 2) model yang digunakan dalam 

kurikulum pendidikan agama Islam berbasis integrasi pesantren-

madrasah di MTs Nurul Ummah adalah integrasi dalam satu bidang 

ilmu yaitu dengan menggabungkan mata pelajaran Diniyah di Asrama 

yang memiliki kesamaan dengan mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di MTs Nurul Ummah yang meliputi Al-Qur’an Hadis, Akidah 

Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam.13 

       Berikut disajikan table persamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini secara ringkas dalam table 2.1 

Tabel 2.1 

Pemetaan Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan 

1 Integrasi Kurikulum 

Pondok Pesantren dalam 

Peningkatan Pemahaman 

Agama Islam di SMP IT 

Nurul Yaqin Sorong 

1. menggunakan 

metode kualitatif 

2. sama-sama 

meneliti tentang 

integrasi 

kurikulum 

3. dalam teknik 

pengumpulan 

data sama-sama 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

1. penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada 

peningkatan 

pemahaman 

Agama Islam, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih fokus pada 

cara 

mengintegrasikan 

kurikulum 

pesantren dan 

madrasah 

2. penelitian 

terdahulu 

dilakukan di SMP 

IT Nurul Yaqin 

Sorong, 

sedangkan 

penelitian ini 

 
13 Faishal M Khairulrijal, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Pesantren-

Madrasah Di MTs Nurul Ummah KotaGede Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Islam  Vol 5 No 2, ( 

2020 ): 89-93 
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No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan 

dilakukan di MA 

Al-Qodiri Jember 

2 Integrasi Kurikulum 

Pesantren di SMP 

Takhasus Al-Qur’an 

Bulukwaru Tarub Tegal 

1. menggunakan 

metode kualitatif 

2. dalam teknik 

pengumpulan 

data sama-sama 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi dan 

observasi 

1. penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada 

integrasi 

kurikulum 

pesantren 

sedangkan 

penelitian lebih 

fokus pada cara 

mengintegrasikan 

kurikulum 

pesantren dan 

madrasah 

2. penelitian 

terdahulu 

dilakukan di 

SMPTakhasus Al-

Qur’an 

Bulukwaru 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di MA 

Al-Qodiri Jember 

3 Strategi Mengintegrasikan 

Kurikulum Pondok dan 

Kurikulum Kementerian 

Agama di Pondok 

Pesantren Islamic Center 

Al-Hidayah Kampar 

Kecamatan Kampar Timur 

1. sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

2. sama-sama 

meneliti integrasi 

kurikulum 

1. penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada 

strategi 

mengintegrasikan 

kurikulum 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih fokus pada 

cara 

mengintegrasikan 

kurikulum 

2. penelitian 

terdahulu dalam 

teknik 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

dokumentasi, 

wawancara dan 
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No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan 

angket sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

3. lokasi 

penelitiannya pun 

berbeda penelitian 

terdahulu 

dilakukan di 

pondok pesantren 

Islamic Center Al-

Hidayah 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di MA 

Al-Qodiri Jember 

4. Model Integrasi Kurikulum 

Sekolah Berbasis Pesantren 

( SBP ) Di Indonesia 

1. menggunakan 

metode kualitatif 

2. sama-sama 

membahas 

integrasi 

kurikulum 

1. penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada 

kurikulum sekolah 

yang berbasis 

pesantren 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih fokus pada 

cara 

mengintegrasikan 

kurikulum 

5. Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Berbasis 

Integrasi Pesantren-

Madrasah di MTS Nurul 

Ummah Kota Gede 

Yogyakarta 

1. sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

2. sama-sama 

membahas 

integrasi 

kurikulum 

pesantren -

madrasah 

1. penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada apa 

yang 

melatarbelakangi 

menerapkan 

kurikulum PAI 

yang berbasis 

integrasi 

pesantren-

madrasah, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih fokus pada 

cara 
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No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan 

mengintegrasikan 

kurikulum dan 

apa kelebihan dan 

kekurangan nya. 

 

     Berdasarkan tabel diatas novelti dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu dari lokasi penelitian yang dituju 

berbeda, fokus penelitian sebelumnya lebih ke peningkatan 

pemahaman agama sedangkan penelitian ini lebih ke cara 

mengintegrasikan kurikulum pesantren dan madrasah. Sedangkan 

persamaan dari penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif, sama-sama meneliti integrasi 

kurikulum, dan dalam teknik pengumpulan data nya pun sama 

yaitu menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Integrasi Kurikulum 

        Menurut Nasution, integrasi berasal dari kata integer yang berarti 

unit, integrasi yang dimaksud menjadi perpaduan, koordinasi, 

harmonisasi, dan kebulatan keseluruhan.14 Secara istilah sebagaimana 

pendapat Bahruddin, integrasi dapat dikatakan menjadi salah satu 

bentuk pembelajaran terpadu, yang memadukan pembelajaran dengan 

 
14 Ali Mastur,  Integrasi Kurikulum di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustha Al-Fitriyah 

Surabaya, Jurnal Tarbawi STAI Al-Fitriyah Vol 10 No 2, (2022): 172 
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cara mengaitkan disiplin ilmu tertentu ke dalam ilmu yang diajarkan. 

Perpaduan ini baik dilakukan secara internal maupun eksternal.15 

        Secara terminologi integrasi adalah pembaharuan sampai 

menjadi kesatuan yang bundar serta utuh. Sedangkan istilah 

kurikulum Oemar Hamalik berkata dari bahasa latin yakni “ 

Currieculae”, ialah jeda yang wajib ditempuh oleh seorang pelari. 

Di saat itu, pengertian kurikulum ialah jangka saat pendidikan 

yang harus ditempuh sang siswa bertujuan buat menerima ijazah. 

Siswa bisa memperoleh ijazah menggunakan cara menempuh 

kurikulum. Ijazah hakikatnya ialah bukti bahwa peserta didik telah 

mampu menempuh kurikulum yang berupa planing pelajaran, 

seperti halnya seseorang pelari sudah menempuh suatu jeda 

berasal dari suatu tempat ke daerah yang lain akhirnya menggapai 

finish. Menggunakan kata lain, kurikulum dikatakan menjadi 

mediator yang sangat penting dalam mencapai titik akhir asal 

suatu perjalanan yang ditandai oleh perolehan suatu ijazah 

tertentu.16 

           Menurut Dakir  integrated curriculum adalah kurikulum 

yang pelaksanaannya disusun secara menyeluruh untuk membahas 

permasalahan tertentu . pembahasannya dilakukan dengan 

menggunakan berbagai mata pelajaran yang relevan dalam bidang 

 
15 Bahruddin. Integrasi Nilai-Nilai Ketauladanan dalam Pembelajaran Fisika, Banda Aceh : UIN 

Ar- raniry,(2015 ).7 
16 16 Ali Mastur,  Integrasi Kurikulum di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustha Al-Fitriyah 

Surabaya… 173 
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studi atau antar bidang studi. Topik pembahasan ditentukan secara 

demokratis antar peserta didik dengan guru.17 

         Dengan kata lain integrasi kurikulum adalah pembauran atau 

penyatuan yang terjadi antara kurikulum yang ada terhadap mata 

pelajaran yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama dan 

Madrasah Tsanawiyah. 

          Seperti halnya di MA Al-Qodiri Jember yang menerapkan 

kurikulum terpadu. Jadi maksud integrasi kurikulum pada 

penelitian ini adalah menyatu padukan kurikulum pesantren 

dengan kurikulum Nasional. Jadi pelajaran yang ada dipondok 

diajarkan kembali disekolah menggunakan kurikulum Nasional 

yang berada di bawah naungan Kementerian Agama ( Kemenag ). 

Dengan demikian sekolah mencoba mengharmoniskan antara 

keseimbangan akhirat, badan dan roh serta ilmu kepercayaan dan 

serta ilmu umum. Integrasi diperlukan bisa membuat pendidikan 

yang berkualitas tinggi, yaitu pendidikan yang bisa menyampaikan 

bekal ilmu pengetahuan baik kepercayaan yang luas, penguasaan 

terhadap teknologi modern, keterampilan, pengalaman, hubungan 

yang luas dan akhlak yang mulia. 

a. Model Pengembangan Integrasi Kurikulum 

      Dari paparan Robin Fogarty bahw ada sepuluh cara untuk 

mengembangkan kurikulum dan dapat dijadikan sebagai pondasi 

 
17 Wafi Ali Hajjaj, Integrasi Kurikum Konsep, Model dan Aplikasi,  Malang : Literasi Nusantara, 

(2020), .20 
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untuk mendesain kurikulum. Kesepuluh model tersebut seperti 

dibawah ini: 

1) Model Terfragmentasi ( The Framented Model ) 

      Model terfragmentasi adalah metode pengembangan 

kurikulum cara lama dan setiap subjek terpisah-pisah. Misalnya 

matematika, sains, Bahasa, dan geografi. Ketika mengajarkan 

matematika, maka pengajar mengatakan “ simpan buku 

geografimu, sekarang kita belajar matematika”. Akibatnya jadi 

pemilihan dan pengkotakan disiplin. 

2) Model Terkoneksi ( The Connected Model ) 

      Model terkoneksi ialah model kurikulum terintegrasi yang 

melihat dari kaca opera, menyediakan penjelasan mengenai 

detail, sub detail, dan interkoneksi dengan satu disiplin. 

Fokusnya adalah membuat koneksi eksplisit antarsubjek, 

menghubungkan satu topik, satu keahlian, dan satu konsep 

dengan yang lainnya. 

3) Model Bersarang ( The Nested Model ) 

     Model Bersarang memandang kurikulum berdasarkan kaca 

tiga dimensi dan menargetkan multidimensi pembelajaran. 

4) Model Terurut ( The Sequenced Model ) 

     Model terurut memandang melalui kacamata, lensanya 

terpisah, tetapi terkoneksi dengan bingkainya. Topik diajarkan 

secara terpish tetapi dilakukan secara berurutan agar 
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memberikan kerangka yang lebih luas untuk konsep yang 

terhubung. 

5) Model Terbagi ( The Shared Model ) 

     Merupakan bentuk pemaduan pembelajaran akibat adanya 

overlapping konsep atau ide pada dua mata pelajaran, sehingga 

menjadi konsep yang utuh terhadap konsep-konsep yang 

berserakan tersebut sehingga menuntun siswa untuk membuka 

wawasan dan cara berpikir yang luas dan mendalam melalui 

pemahaman terhadap konsep lintas disiplin ilmu. 

6) Model Anyaman ( Webbed Model ) 

       Mewakili pendekatan tematik untuk memadukan materi 

subjek. Model ini dimulai dengan menentukan tema yang 

kemudian dikembangkan sub temanya dengan memperhatikan 

kaitannya dengan bidang studi lain.18 

7) Model Ulir ( The Threaded Model ) 

        Menggunakan ide besar yang diperluas melalui semua 

konten dengan pendekatan metakurikular. Model ini juga 

menyajikan kemampuan berpikir , kemampuan social dan 

belajar, teknologi dan multidisplin melalui semua disiplin ilmu. 

  

 
18 Khozin Abdul Haris dan Asrosi, Pengembangan Integrasi Kurikulum, Jurnal Pendidikan Islam 

Vol 10 No 1 (2021):89 
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8) Model Terintegrasi ( The Integrated Model ) 

      Model Intergrated dimulai dengan mengidentifikasi konsep, 

keterampilan, sikap yang overlap pada beberapa bidang studi. 

Tema hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran. 

9) Model Terbenam ( The Immersed Model ) 

      Model Imersed dirancang untuk membantu siswa dalam 

menyaring dan memadukan berbagai pengalaman dan 

pengetahuan dihubungkan dengan medan pemakaiannya. 

10) Model Jaringan ( The Networked Model ) 

        Merupakan model pemaduan pembelajaran yang 

mengendalikan kemungkinan pengubahan konsepsi, bentuk 

pemecahan masalah, maupun tuntutan bentuk keterampilan baru 

setelah siswa mengadakan studi lapangan dalam situasi, kondisi 

maupun konteks berbeda-beda.19 

2.     Kurikulum Pesantren 

a. Kurikulum Pesantren 

     Kurikulum pesantren memang tidak mengenal istilah 

sasaran pendidikan Islam ( kognitif, afektif dan psikomotorik ) 

yang saat ini sedang dikampanyekan oleh wacana dari kritik 

terhadap pendidikan yang hanya mengarah pada aspek kognitif 

sehingga dua aspek lainnya kurang atau tidak diperhatikan. 

 
19 Khozin Abdul Haris dan Asrosi, Pengembangan Integrasi Kurikulum, Jurnal Pendidikan Islam 

Vol 10 No 1 (2021):89-90 
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Namun kurikulum pesantren adalah integritas ilmu dan amal ( 

teori dan praktik ) yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain.20 

      Di samping itu Soebahar menemukan kurikulum tidak 

tertulis namun tercermin dalam pola kehidupan pesantren yang 

tersublimasi dalam apa yang dikenal dengan panca jiwa : 1) 

jiwa keikhlasan, 2) jiwa kesederhanaan, 3) jiwa kemandirian, 

4) jiwa ukhuwah Islamiyah, 5) jiwa kebebasan yang 

bertanggung jawab. Panca jiwa akan terpancang dalam 

kepribadian santri secara otomatis ketika ia mengalami 

kehidupan panca jiwa pesantren. Sehingga, tertanamnya panca 

jiwa ini menjadi wujud keberhasilan kurikulum khas 

pesantren. 21 

       Madrasah atau sekolah yang diselenggarakan oleh pendok 

pesantren menggunakan kurikulum yang sama dengan di 

madrasah . hal ini berbeda dengan pesantren Salafiyah yang 

tidak mengenal adanya kurikulum pada madrasah atau sekolah 

formal yang dituangkan dalam silabus tetapi berupa funun 

kitab yang diajarkan kepada santri.22 

     Dari semua uraian diatas memperlihatkan bahwa pesantren 

memiliki efektivitas dan efisiensi dalam menerapkan 

kurikulum yang sederhana, tetapi optimal dalam 

pengaplikasiannya. Dapat dibayangkan bagaimana hasilnya 

jika asas pendidikan Islam yang diajarkan berjiwa 

moderatisme maka basis ini akan tertanam tahap demi tahap 

 
20 Ahmad Arifai, Pengembangan Kurikulum Pesantren, Madrasah dan Sekolah, Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah Vol.3 No 2, (2018):14 
21 Wafi Ali Hajjaj, Integrasi Kurikulum Pesantren Konsep, Model, Aplikasi ….., .61 
22 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan 

Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, ( Jakarta: 2003), 31 



 

 

 

27 

dalam diri santri, sehingga mereka tidak akan terpikat pada 

radikalisme yang seolah penuh semangat, tetapi kejam. 

Dengan demikian menjadi gagasan yang tepat ketika pesantren 

diproyeksikan sebagai pelopor gerakan moderat guna 

mencegah aksi radikalisme berbasis agama. 

b. Tipologi Pesantren 

       Tipologi pesantren lahir tidak bisa dilepaskan dari 

pembaruan yang dilakukan di pesantren Indonesia. Pembaruan 

pesantren apabila melihat perkembangan kebudayaan dan 

peradaban dunia yang semakin pesat, merupakan keniscayaan. 

Modernasi yang diiringi dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat, menuntut pesantren untuk menyesuaikan diri. 

Mau tidak mau, agar bisa tetap survive, pesantren banyak 

melakukan pembaruan, baik dari sisi kurikulum, metode 

pembelajaran maupun yang lainnya. Pembaruan pesantren 

kemudian melahirkan tipologi pendidikan pesantren yang 

setidaknya bisa di klasifikasikan menjadi tiga tipe, pesantren 

salaf, khalaf dan konvergensi antara salaf dan khalaf yaitu : 

1) Pesantren Salaf 

       Pesantren salaf merupakan pesantren yang mula-mula 

ada di Indonesia. Pesantren ini ada pada umumnya 

didirikan sebagai pusat dakwah dan penyebaran agama 

Islam di Indonesia di masa awal, khususnya di masa 

walisongo. Pesantren jenis ini juga biasa disebut sebagai 
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pesantren tradisional. Penyebutan “ Tradisional” disini, 

karena lembaga ini telah ada sejak ratusan tahun yang lalu 

dan menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem kehidupan 

sebagian besar masyarakat Islam Indonesia. 

      Pesantren salah juga senantiasa lekat dengan khazanah 

Islam klasik yang lazim dikenal dengan kitab kuning. 

Kitab kuning ini menjadi sumber utama yang diaji dan 

dikaji di pesantren hingga saat ini. Adapun metode 

pembelajaran yang lazim diterapkan dipesantren adalah 

metode badhongan dan sorogan.  

      Dalam sistem badhongan, santri tidak bisa berperan 

aktif dan hanya mendengarkan dan menuliskan apa yang 

disampaikan oleh kiai tanpa ada ruang untuk bertanya dan 

berdiskusi. Sedangkan dalam metode sorogan, santri 

menghadap kiai satu persatu dengan membawa kitab yang 

dipelajari sendiri. Dalam hal ini, santri biasanya membaca 

sendiri sedangkan kiai membetulkan bacaan santri dan 

menjelaskan lebih detail tentang isi kitab yang dibaca.23       

2) Pesantren Khalaf / Modern 

      Pesantren khalaf atau modern yaitu seperti pondok 

pesantren berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap 

lembaga pendidikan yang ada didalamnya, antara lain 

diselenggarakan sistem sekolah umum dengan 

 
23 Mohammad Takdir, Modernasi Kurikulum Pesantren…..,.41 



 

 

 

29 

penambahan diniyah ( praktek membaca kitab salaf ), 

perguruan tinggi ( baik umum maupun agama ), bentuk 

koperasi dan dilengkapi dengan takhasus ( Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris )24 

3) Pesantren Konvergensi antara salaf dan Khalaf 

      Pesantren konvergensi salaf dan khalaf adalah berusaha 

menjembatani kelemahan antara pesantren salaf dan 

khalaf. Pesantren konvergensi salaf dan khalaf ini biasanya 

disebut juga sebagai pesantren semi modern. Pesantren 

jenis ini pada umunya masih mirip dengan pesantren salaf. 

Dalam pesantren ini masih ditemukan pembelajaran kitab 

kuning, penghormatan kepada kiai yang besar, adanya 

konsep “ barokkah” dan sebagainya. Hanya saja, dalam 

pesantren jenis ini sudah mulai akomodatif dan terbuka 

terhadap perbedaan yang terjadi di dunia luar.  

      Perbedaan mendasar yang terdapat dalam pesantren 

semi modern ini adalah adanya lembaga pendidikan formal 

di dalamnya. Selain menyelenggarakan ajian kitab kuning, 

pesantren juga menyelenggarakan lembaga pendidikan 

formal agar santri dapat memahami ilmu umum dan agama 

sekaligus. 25 

  

 
24 Ahmad Arifai, Pengembangan Kurikulum Pesantren, Madrasah dan Sekolah….., 15 
25 Muhammad Nihwan dan Paisun, Tipologi Pesantren ( Mengkaji Sistem Salaf dan Modern ), 

JIPK Vol 2 No 1, (2019), 59-81 
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c. Metode Pembelajaran Pesantren 

        Sebelum mendapatkan sebuah pemahaman yang matang 

dan komprehensif dari kitab kuning, hal lain yang tak kalah 

penting adalah bagaimana cara pembelajaran yang kita gunakan 

atau pakai dalam sebuah proses belajar mengajar. Ini dilakukan 

agar apa yang disampaikan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien, supaya apa yang menjadi kebutuhan santri atau siswa 

dapat terpenuhi dengan baik dan benar. 

         Banyak sekali metode pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran kitab kuning di pesantren. Ada lima 

metode pembelajaran kitab kuning yang biasa digunakan yaitu : 

1) Metode Bandongan 

     Metode bandongan yaitu metode pembelajaran yang 

biasanya berlangsung satu jalur ( monolog ), yakni kiai 

membacakan, menerjemahkan dan kadang-kadang 

memberi komentar, sedang santri atau anak didik 

mendengarkan penuh perhatian sambil mencatat makna 

harfiah dan memberikan simbol-simbol I’rob.26 

2) Metode Sorogan 

      Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan 

permintaan dari seorang atau beberapa orang santri kepada 

kiainya untuk diajari kitab tertentu, pengajian sorogan 

 
26  
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biasanya hanya diberikan kepada santri-santri yang cukup 

maju, khususnya yang berminat hendak menjadi kiai. 27 

3) Metode Diskusi / Halaqoh 

       Metode pembelajaran halaqoh merupakan kelompok 

kelas dari sistem weton/bandongan. Halaqoh yang berarti 

lingkaran belajar santri. Pelaksanaan metode ini, beberapa 

orang santri dengan jumlah tertentu membentuk halaqoh 

yang dipimpin langsung oleh kyai atau ustad atau santri 

senior untuk membahas dan mengkaji suatu persoalan 

yang telah ditentukan sebelumnya.28 

4) Metode Hafalan 

   Hafalan pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran 

yang bersifat nadham ( syair ). Bukan natsar ( prosa ), dan 

itupun pada umumnya terbaatas pada ilmu kaidah Bahasa 

arab, seperti nadham al-imrithi, alfiyah ibnu malik, 

nadham al-maqsud, nadham jawahir al-makmun, dan lain 

sebagainya.29     

5) Metode Kolaborasi  

      Penggabungan metode pembelajran baik yang bersifat 

klasik seperti bandongan, sorogan, hafalan dan 

musyawarah, jika digabungkan dengan metode-metode 

 
27 Abdul Adib, Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren, Jurnal Mubtadiin, Vol.7 

No.1 Januari 2021 
28 Anik Farida, Pesantren, Sejarah dan Metode Pembelajarannya Di Indonesia, Jurnal Al-Mabsut 

Vol 13 No 2,( 2019), 85 
29 Samrotul Fitriyah dan Priatna Sanusi, Manajemen Pembelajaran Di Pondok Pesantren, Jurnal 

Islamic Education Manajemen VOL 2 No 2, ( 2017): 45 
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pembelajaran modern umumnya seperti metode karya 

wisata, resitasi, role playing, dan lainya tentu akan 

menambah ketertarikan dan memudahkan para santri yang 

belajar dipesantren. Dengan beragamnya metode 

pembelajaran kitab kuning yang digunakan, maka besar 

harapan pemahaman dan pengetahuan para santri dalam 

memahami dan mempelajari isi kitab kuning dapat 

bertahan lama, masuk ke dalam hati sanubari dan di 

implementasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari, 

baik ketika masih di pesantren maupun ketika kelak 

mereka akan pulang ke rumah masing-masing.30 

3. Kurikulum Madrasah 

a. Kurikulum Madrasah Aliyah 

         Sebenarnya madrasah adalah kata dalam bahasa arab 

untuk sekolah, artinya tempat belajar. istilah madrasah di tanah 

arab ditujukan untuk semua sekolah secara umum, namun di 

Indonesia madrasah ditujukan untuk sekolah-sekolah islam 

yang mata pelajaran dasarnya adalah mata pelajaran agama 

islam. Lahirnya lembaga lembaga ini merupakan kelanjutan 

dari sistem dunia pesantren yang di dalamnya terdapat unsur-

unsur dalam dunia pesantren. Lahirnya lembaga ini merupakan 

kelanjutan sistem pendidikan gaya lama, yang dimodifikasi 

 
30 Mahfud Efendi, Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Banjarwati Lamongan, Al-Tarbawi Al-Haditsah : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2 Desember 

2021 
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menurut model penyelenggaraan sekolah-sekolah umum 

dengan sistem klasikal. Disamping memberikan pengetahuan 

agama, diberikan juga pengetahuan umum.31 

       Dalam upaya memperbaiki dikotomi madrasah sekolah 

akan meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan madrasah. 

Mentri agama memantapkan eksistensi madrasah untuk 

memenuhi tiga tuntutan minimal dalam peningkatan kualitas 

madrasah yaitu : 

1) Menjadikan madrasah sebagai wahana untuk membina ruh 

dan praktik hidup keislaman 

2) Memperkokoh keberadaan madrasah sehingga sedarajat 

dengan sistem sekolah 

3) Madrasah harus mampu merespon tuntutan masa depan 

guna mengantispasi perkembangan iptek dan era 

globalisasi. 

         Kurikulum madrasah secara garis besar, mata pelajaran 

agama dibagi ke dalam sub mata pelajaran yaitu: Al-Qur’an 

Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI), dan ditambah dengan pelajaran Bahasa Arab, sejak MI 

hingga MA, sehingga porsi mata pelajaran pendidikan agama 

islam lebih banyak. Sementara disekolah yang notabenny 

non-madrasah, mata pelajaran pendidikan agama islam hanya 

 
31 Amin Maghfuri dan Rasmuin, Dinamika Kurikulum Mdrasah Berbasis Pesantren Pada Abad Ke 

20, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Vol 3 No 1, (2019): 5 
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satu dan porsinya hanya dua jam perminggu, namun demikian 

di dalamnya pada dasarnya juga meliputi Al-Qur’an dan 

Hadis, keimanan, akhlak, ibada-syari’ah mua’malah dan 

sejarah kebudayaan islam.32 

b. Metode Pembelajaran Madrasah Aliyah 

        metode dapat dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oleh 

sesorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam 

lingkungan atau perniagaan, maupun dalam kaitan ilmu 

pengetahuan dan lainnya. Metode juga merupakan suatu cara 

yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat 

diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai metode 

pembelajaran merupakan keniscayaan, sebab seorang guru 

tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak 

menguasai metode secara tepat.33 

       Adapun macam-macam metode pembelajaran di madrasah 

aliyah adalah sebagai berikut : 

1) Metode Ceramah 

    Metode ceramah ialah penerangan dan penuturan secara 

lisan oleh guru di depan siswa dan di muka kelas. Dalam 

 
32 Ahmad Arifai, Pengembangan Kurikulum Pesantren, Madrasah dan Sekolah, Jurnal Trabiyah 

Islamiyah, Vol. 3, No. 2, 2018 
33 Andi Syarifah Witraniyah Assagaf, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah 

Negeri Program Keagamaan ( MANPK ) MAN 3 Makasar, Jurnal Shaut Al-‘Arabiyah Vol.6, No.1 

2018, h.42 
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metode ini, seorang guru sangat mendominasi dan menjadi 

subjek sebuah pembelajaran, sementara siswa adalah 

sebgai objek pasif menerima apa yang disampaikan oleh 

guru. 

    Menurut Abudin Nata metode ceramah adalah 

penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 

penuturan atau penjelasan lisan secara langsung di hadapan 

peserta didik. Ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan 

yang ingin dicapai, menyingkap garis-garis besar yang 

akan dibicarakan, serta menghubungkanan antara materi 

yang akan disajikan dengan bahan yang telah disajikan. 

       Ceramah akan berhasil apabila mendapatkan perhatian 

yang sungguh-sungguh dari peserta didik, disajikan secara 

sistematik, menggairahkan, memberikan kesempatan pada 

peserta didik. Pada akhir ceramah perlu dikemukan 

kesimpulan, memberikan tugas kepada peserta didik serta 

adanya penilaian akhir.34 

2) Metode Diskusi 

       Diskusi adalah memberikan alternative jawaban untuk 

memecahkan berbagai persoalan kehidupan. Dengan 

catatan persoalan yang akan dipecahkan harus diskusi 

secara mendalam. Diskusi terasa kaku apabila persoalan 

 
34 Nurhaliza, Tipuk Emi, Fivi Irawan, Analisis Metode Ceramah Dalam Pembelajaran IPS 

Terpadu Di Kelas VII SMP Negeri Selimbau, Historica Didaktika : Jurnal Pendidikan Sejarah, 

Budaya Sosial, Vol. 1. No.2, Desember 2021 
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yang akan didiskusikan tidak dikuasai. Dalam diskusi, 

guru menyuruh anak didik memilih jawaban yang tepat 

dari banyak kemungkinan alternative jawaban. 

      Adapun menurut Mulyasa menjelaskan metode diskusi 

diartikan sebagai percakapan responsive yang dijalin oleh 

pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk 

memperoleh pemecahan masalah. 

      Metode diskusi digunakan dalam rangka pembelajaran 

kelompok atau kerja kelompok yang didalamnya 

melibatkan beberapa orang murid untuk menyelesaikan 

pekerjaan tugas atau permasalahan.35 

3) Metode Demonstrasi  

      Metode demonstrasi adalah proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku 

yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh 

peserta didik secara nyata atau tiruannya dan metode ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja 

sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial, terutama 

masalah yang menyangkut hubungan antara pribadi peserta 

didik. 

      Metode demostrasi suatu penyajian pembelajaran yang 

dipersiapkan secara teliti untuk mempertontonkan sebuah 

 
35 Mawardi Ahmad, Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid Pada 

Pelajaran Fiqh, Jurnal Al-Hikmah, Vol.15, No.1, April 2018,  68 
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tindakan disertai dalam ilustrasi dan pernyataan lisan 

maupun peragaan. Sehingga dalam penyampaian materi 

diskripsi terdahulu ini lebih menguras tenaga guru dari 

pada peserta didik.36 

4. Pembelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

       Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ( 

UUSPN ) No. 20 Tahun 2003 “ Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk membantu 

peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan 

maksud dan tujuan penciptaanya. Pembelajaran tidak dapat 

hanya terjadi dengan sendirinya. Yakni peserta didik belajar 

interaksi dengan lingkungannya seperti terjadi dalam proses 

belajar di masyarakat ( social learning ). Proses pembelajaran 

harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan ( goal based 

). Oleh karenanya, segala kegiatan interaksi, metode, dan 

kondisi pembelajaran harus direnacanakan dengan selalu 

mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

       Akidah adalah bentuk masdar dari kata “ aqada, ya;qidu, 

‘aqdan-‘aqidatan” yang berarti simpulan,ikatan, sangkutan, 

 
36 Cut Rina, Endayani TB, Maya Agustina, Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswaq, Al-Azkiya: Jurnal Pendidikan MI/SD, Vol.5, No.2, 2020..156 
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perjanjian dan kokoh. Sedangkan secara teknis adalah berarti 

beriman, kepercayaan dan keyakinan. Tumbuhnua 

kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga yag dimaksud 

akidah adalah kepercayaan yang menghujam atau simpul 

dalam hati. 

       Pengertian akhlak adalah secara etimologi dari kata 

khuluq dan jamaknya akhlak yang berarti budi pekerti, etika 

dan moral. Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia memilki 

citra lahiriah yang disebut dengan khaq, dan citra batiniah 

yang disebut khulq. Berdasarkan kategori ini maka khulq 

secara etimologi memiliki arti gambaran atau kondisi kejiwaan 

seseorang tampa melibatkan unsur lahiriah. Akhlak merupakan 

sikap yang telah melekat pada diri sesorang dan secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan 

spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka 

disebut akhlak tercala atau akhlak madzmumah.37 

       Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 

Allah SWT, dan merealisasikan dalam perilaku kehidupan 

sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. 

  

 
37 M. Irfangi, Implementasi Metode Kisah dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah, Jurnal Kependidikan : 2017, Vol.5, No. 1 
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 

        Ruang lingkup akidah akhlak sama dengan ruang lingkup 

dari ajaran islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan 

pola hubungan. Diantara ruang lingkup pembahasan akidah 

akhlak yaitu : 

1) Uluhiyah  

      Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Allah SWT, seperti wujud Allah, 

sifat-sifat Allah, perbuatan Allah dan lain-lain. 

2) Nubuwat 

     Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk 

pembahasan tentang Kitab-kitab Allah, mu’jizat, dan lain 

sebagainya 

3) Ruhaniyat 

     Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat jin, 

iblis, syaitan, roh dan lain sebagainya 

 

4) Sam’iyat 

     Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 

bisa diketahui lewat dalil naqli berupa Al-Qur’an dan 
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Sunnah, seperti alam barzah, tanda-tanda hari kiamat, 

surga, neraka dan lain sebagainya. 

Sedangkan ruang lingkup dari akhlak adalah sebagai berikut : 

1) Akhlak terhadap Allah 

      Akhlak terhdapa Allah diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

sebagaimana makhluk, kepada Tuhan sebagai khaliq. 

Sikap atau perbuatan tersebut ciri-ciri perbuatan akhlak. 

       Bentuknya adalah dengan menjalankan segala 

perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya. 

Mencintai Allah dan mensyukuri segala nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah. Mengakui keagungan Allah sehingga 

memiliki rasa malu untuk berbuat maksiat. Mengakui 

Rahmat Allah dalam segala hal, sehingga memilki 

kemauan keras untuk berdoa kepada-Nya dan mencari 

ridho-Nya, serta tidak memiliki sifat putus asa. Menerima 

segala keputusan Allah sikap sabar, sehingga tidak akan 

memilki prasangka buruk kepada Allah. 

2) Akhlak terhadap sesama manusia 

      Bentuknya adlah saling menjaga sikap silaturahmi, 

saling menghormati dan menghargai, saling tolong-

menolong, saling menasehati. Tidak menyakiti orang lain, 

baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun sikap. 
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Tidak bersikap sombong dihadapan orang lain. 

Mengedepankan sikap maaf jika terjadi perselisihan. 

3) Akhlak terhadap alam dan lingkungan 

      Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 

sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada 

dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap 

lingkungan bersumber dari fungsi mansa sebagai khalifah. 

Kekhalifahan menurut adanya interaksi manusia dengan 

sesamanya dan teradap alam. Kekhalifahan mengandung 

arti pengaayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar 

setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya. 

      Contonya yaitu dengan menjaga kelestarian alam, 

karena alam juga makhluk Allah yang berhak hidup seperti 

manusia. Hal itu dapat dilakukan dengan menyadari bahwa 

diri manusia diciptakan dari unsur alam. Yaitu tanah. 

Dengan demikian, alam adalah bagian dari diri manusia. 38 

 
38 Mikhatus Sirfah, Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak dan Motivasi Belajar Terhadap 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Di MTs Al-Munawwara Dumai, Jurnal Tamaddun Ummah, 

Vol.1, No.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

        Penelitian ini termasuk jenis penelitian fenomenologi yang bersifat 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat postpositivisme atau enterpretive, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi ( gabungan 

observasi, wawancara, dokumentasi ), data yang diperoleh cenderung data 

kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitaif, hasil penelitian kualitaif 

bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, 

mengkonstruksikan fenomena dan menemukan hipotesis.39 

        Jenis penelitian ini adalah fenomenologi, yaitu metode ilmiah dan 

rasional yang mengungkap nilai atau makna yang terdapat dalam 

fenomena.40 

       Peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

fenomenolgis untuk mendeskripsikan mengenai makna integrasi 

kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak. 

Pendeskripsian makna integrasi kurikulum pesantren dan madrsah pada 

pembelajaran akidah akhlak dijelaskan berdasarkan hasil pengambilan data 

dilapangan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 

melakukan wawancara dan observasi, dibuat panduan wawancara dan 

 
39 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Alfabeta. 2022 ), h. 9 
40 Dr.H.Abd Muhit, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Bildung,2020),h. 57-58 



 

 

 

43 

observasi mengenai integrasi kurikulum pesantren dan madrsah pada 

pembelajaran akidah akhlak. Kemudian dari data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif interpreatif. 

B. Lokasi Penelitian 

         Lokasi penelitian yang dilakukan ole peneliti bertempatan di MA Al-

Qordiri Jember. Lebih tepatnya berada pada Jl. Manggar No.139A, 

Gebang Poreng, Gebang, Kec. Patrang, Kabupaten Jember. Di sekitar MA 

A-Qodiri terdapat sekolah Negri yaitu SMP 7 Jember yang berjarak 600 

m. 

          Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MA Al-Qodiri 

dikarenakan adanya ketertarikan terhadap pembelajaran siswa yang 

dimana mereka yang berada didalam naungan pondok pesantren yang 

sudah pasti mempelajari kitab kuning terutama kitab tentang akidah akhlak 

dan pada saat mereka sekolah formal mereka mempelajari akidah akhlak 

lagi yang sesuai dengan standar kurikulum. Dan penelitian tetntang 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah 

akhlak masih jarang di teliti oleh peneliti yang lain. 

C. Subyek Penelitian 

          Penentuan subyek penelitian yaitu usaha penentuan sumber data 

yang artinya dari mana data penelitian diperoleh. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Yang menjadi 

subyek penelitian adalah : 

1. Kepala Sekolah MA Al-Qodiri Jember bapak Husna Yasih, S.H 
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2. Waka Kurikulum MA Al-Qodiri Jember bapak Quraisy, S.Pd 

3. Guru mata pelajran akidah akhlak bapak Hanafi, S.Pd.I 

4. Ketua pengajaran pondok pesantren putri Al- Qodiri ustdzah Asirul 

Hasanah, S.Pd 

D. Teknik Pengumpulan Data 

          Agar mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian ini 

menggunakan teknik khusus dalam pengumpulan data adapaun teknik 

yang dimaksud adalah : 

1. Observasi  

       Observasi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan dibantu 

dengan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.41    

      Teknik observasi yang digunakan yaitu observasi partisipan pasif, 

jadi peneliti datang ke tempat kegiatan penelitian akan tetapi, peneliti 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti datang langsung ke MA 

Al-Qodiri Jember lalu peneliti mengobservasi pendidik dan peserta 

didik selama di sekolah. 

     Adapun data yang didapat ketika mengobservasi ke sekolah yaitu : 

a) Perencanaan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada 

pembelajaran akidah akhlak  

 
41 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 106 
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b) Pelaksanaan integrasi kurikulum pesantren dan madrsah pada 

pembelajaran akidah akhlak 

c) Evaluasi integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada 

pembelajaran akidah akhlak 

d) Kelebihan dan kekurangan integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah pada pembelajaran akidah akhlak 

2. Wawancara 

         Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Meskipun wawancara adalah proses 

percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, namun 

wawancara disini juga suatu proses pengumpulan data untuk suatu 

penelitian.42 

        Wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti mengetahui 

hal-hal responden yang lebih mendalam.43 

        Adapun data yang di dapatkan ketika wawancara yaitu: 

a) Kurikulum yang diterapkan di MA Al-Qodiri 

b) Pelaksanaan kurikulum integrasi pesantren dan madrsah 

 
42 Hardani, Andrian Helmina, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020), h.139 
43 Sugiyono, Metode Penelitian, 114 
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c) Kendala dan hambatan dalam mengintegrasikan kurikulum 

d) Kelebihan dan kekurangan integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah 

3. Dokumentasi 

          Teknik dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokuemn. Keuntungan menggunakan dokumentasi 

ialah biaya relative murah, waktu dan tenaga lebih efesien. Sedangkan 

kelemahan ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah 

lama, dan kalau ada data yang salah cetak maka peneliti ikut salah pula 

mengambil datanya. Data-data yang dikumpulkan dengen teknik 

dokumentasi cenderung merupakan data skunder, sedangkan data-data 

yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung 

data primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama.44 

         Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel atau dapat dipercaya kalau di dukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat.45 

       Adapun data yang di dapatkan ketika dokumentasi yaitu: 

a) Data yang berbentuk gambar yaitu dokumen atau foto     

E. Analisis Data 

        Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

 
44 Hardani, Andrian Helmina, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, h.149 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h.125 
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analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel.46 

      Komponen dalam analisis data Miles Huberman dan Saldana sebagai 

berikut : 

1. Pengumpulan Data ( Data Collection ) 

         Pengumpulan data dari metode yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini hasil wawancara dari 

semua informan dikumpulkan secara keseluruhan dan ditulis oleh 

peneliti kemudian ditambahkan dengan hasil observasi serta dokumen 

yang didapatkan untuk mendukung data tentang integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak. 

2. Kondensasi Data ( Condensation Data ) 

       Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan dan 

mentranformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 

transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:47 

a. Pemilihan ( Selecting ) 

     Pada tahap ini peneliti menentukan dan memilih seluruhdata 

yang sudah didapatkan dan menentukan data mana yang lebih 

penting lalu dilakukan analisis berikutnya. Pemilihan data dalam 

 
46  Sugiyono, Penelitian Kualitatif…,.132 
47 Saldana Johnny, Qualitative Data Analysis a method sourcebook, (California:Arizone State 

University, 2014), terjemahan Tjetjep Rohindi R. UI Press,12 
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hal ini yaitu memilih hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang mendapatkan informasi kuat dan mendukung hasil penelitian. 

b. Pengerucutan ( Focusing ) 

         Setelah melakukan pemilihan data tahap selanjutnya adalah 

pengurucutan data dimana peneliti memilih dan memfokuskan 

hasil data yang diperoleh berdasarkan focus penelitian missal : 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah pada pembelajaran 

akidah akhlak 

c. Peringkasan ( Abstracting ) 

       Tahap selanjutnya adalah meringkas data hasil penelitian. 

Yang dilakukan pada tahap ini adalah meringkas data dengan 

menentukan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mana 

yang lebih penting dan memilki cakupan hasil yang lebih banyak 

sehingga tetap dalam penyajian data. Contohnya meringkas hasil 

wawancara tentang kelebihan dan kekurangan integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah pada pembelajaran akidah akhlak. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi ( Data Slimplifying dan 

Transforming ) 

       Penyederhanaan data pada tahap ini dilakukan dengan cara 

menyeleksi seluuh hasil data menjadi ringkasan yang diuraikan dan 

digolongkan dengan sesuai focus penelitian.  
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3. Penyajian Data ( Data Display ) 

      Langkah selanjutnya setelah kondensasi data adalah penyajian data 

sebagai sekumpulan data informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

Tindakan. Penyajian data yang dilakukan  pada penelitian ini adalah 

dengan mendeskripsikan hasil data yang didapatkan sesuai focus 

penelitian setelah melewati tahap pengumpulan data dan kondensasi 

data. 

4. Penarikan Kesimpulan ( conclustion ) 

      Dari beberapa tahap yang telah dilakukan dan yang terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan dari analisis data yang telah dilakukan serta 

mengecek ulang dengan bukti yang telah ditemukan di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan yang dibuat mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dan juga bisa tidak. 

Karena masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.48 

F. Uji Keabsahan Data 

      Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunkan Triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu yaitu: 

1. Trianglasi Sumber  yaitu menguji data dari berbagai sumber informan 

yang akan di ambil datanya. Triangulasi sumber dapat mempertajam 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,142 
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data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama 

penelitian melalui beberapa sumber atau informan. Dengan 

menggunakan tenik melakukan teknik yang samaa peneliti 

dapatmelakukan pengumpulan data terhadap beberapa sumber 

perrisetan ( informan ), misalnya ketiak seorang periset ingin 

mengumpulkan data mengenai tata tertub yang ada disekolah maka 

triangulasi bisa dilakukan dengan mewawancarai kepala sekolah,wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan, guru mata pelajaran, dan guru BK. 

Dalam hal tersebut, setelah data didapatkan oleh peneliti dari berbagai 

sumber, langkah selanjutnya kemudian data tersebut harus di 

didiskripsikan,lalu dikategorikan , serta dilihat tentang pandangan 

yang sama, yang berbeda, termasuk mana yang spesifik dari tiga 

sumber data tersebut. 

       Sehingga sebuah kesimpulan di peroleh dari data yang telah 

dianalisis dari berbagai sumber oleh periset. Melalui teknik sumber, 

periset berusaha membandingkan data hasil dari wawancara yang 

diperoleh dari setiap sumber atau informan periset an sebagai bentuk 

perandingan untuk mencari dan menggali kebenaran informasi yang 

telah didapatkan. Dengan kata lain, triangulasi adalah cross check data 

dengan membandingkan fakta dari satu sumber dengan sumber yang 

lain. Triangulasi sumber dalam penelitian ini kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Guru mata pelajaran akidah 

akhlak di sekolah dan guru mata pelajaran akidah akhlak di pondok. 
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2. Triangulasi Teknik yaitu digunakan untuk menguji daya dapat 

dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan 

mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik 

yang berbeda. Maksudnya periset menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Dalam hal ini, periset dapat menyilangkan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi kemudian digabungkan menjadi satu 

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.49 

         Triangulasi teknik, berarti menggunakan pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

       Bagian ini menjelaskan rencana pelaksanaan penelitian berlangsung 

dari awal penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian terkini 

dan bahkan penulisan laporan . ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh peneliti dalam tahap ini yaitu : 

1. Tahap Pra-lapangan 

Fase pra-lapangan adalah fase pertama yang harus dilewati sebelum 

peneliti menggali lebih dalam objek penelitian yang dimaksud.50 Pada 

tahap ini peneliti harus mempertimbangkan beberapa hal termasuk : 

a. Menyusun rancangan rencana penelitian 

b. Menentukan dan memilih lokasi penelitian 

 
49 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif, ( CV.Syakir Media Press, 2021), h.189-190 

 
50 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, ( Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2021), h.96 
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c. Mengurusi perizinan 

d. Meninjau dan mengecek keadaan lapangan ( survei sementara 

ke tempat penelitian ) 

e. Memilih dan memastikan kesanggupan informan yang telah 

ditentukan 

f. Mulai menyiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

penelitian 

g. Memperhatikan dan berlandaskan pada etika penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

      Tahap kerja lapangan adalah rangkaian inti dalam suatu penelitian, 

bisa disebut sebagai tahap penelitian lapangan. Pada titik ini, peneliti 

harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu : 

a. Memahami latar penelitian 

b. Mulai terjun dan memasuki lapangan ( tempat penelitian ) 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang kurang lengkap 

3. Tahap Analisis Data 

       Pada tahap analisis data ini, peneliti mulai mengumpulkan data 

yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan beberapa langkah 

dokumentasi. Kemudian melakukan analisis dan pengumpulan data 

nanti tata bahasanya dikoreksi ( agar tidak ada kesalahan interpretasi 

kata atau kalimat ) atau beberapa hal yang perlu dijelaskan secara 

menyeluruh relatif terhadap kata struktur sebelum benar-benar disalin 
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dan disimpan berupa karya ilmiah berupa laporan penelitian ( disertasi) 

yang acuan dasarnya adalah pedoman publikasi karya ilmiah UIN 

KHAS Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Sekolah 

          Madrasah Aliyah Al-Qodiri Jember didirikan pada tanggal 16 

April 1991 atas keinginan langsung dari Kyai Acmad Muzzaki Syakh. 

Pendirian lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Al-Qodiri Jember 

dimaksudkan ada jenjang pendidikan lanjutan bagi santri putra putri 

Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember yang sebelumnya menempuh 

pendidikan MTs Unggulan Al-Qodiri Jember agar para santri tersebut 

tidak perlu melanjutkan ke lembaga pendidikan lain di luar Al-Qodiri 

Jember. Perlu diketahui juga bahwa pada saat itu semua santri yang 

melanjutkan pendidikannya dari tingkat MTs ke MA Al-Qodiri Jember 

dibiayai secara penuh oleh Kyai Acmad Muzzaki Syah, hal tersebut 

dilakukan sebagai motivasi bagi santri agar terus melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan sebagai bentuk komitmen 

Kyai dan Al-Qodiri Jember untuk terus berjuang di bidang pendidikan. 

          Pendidikan MA Al-Qodiri sebelumnya lebih diprioritaskan 

kepada lembaga pendidikan formal umum seperti SMA dengan 

maksud pada waktu itu agar para santri bisa melanjutkan jenjang 

pendidikannya ke perkuliahan selesai dari bangku SMA, tetapi hal 

tersebut urung direalisasikan dengan pertimbangan membangun 

lembaga formal umum berupa SMA akan berdampak pada tenaga 
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pengajar yang harus didatangkan dari luar semua. Sedangkan di satu 

sisi, Kyai Achmad Muzakki menginginkan lembaga pendidikan SMA 

tersebut bisa diisi oleh senior di pondok pesantren Al-Qodiri Jember 

ataupun yang sudah alumni dengan kompetensi yang dimiliki masing-

masing. Oleh karena itu pendirian SMA yang direncanakan akhirnya 

diubah ke lembaga pendidikan MA dengan nama Madrasah Aliyah Al-

Qodiri Jember. 

          Gedung MA Al-Qodiri Jember pada awal berdiri terletak di 

sebelah masjid Banat yang sekarang ditempati oleh lembaga TK Al-

Qodiri pada periode kepemimpinan Kepala Madrasah pertama bapak 

Abdurrohim Mashuri, SA., pada tahun 1991 sampai dengan 2007. 

Pada saat itu MA Al-Qodiri masih mempunyai satu jurusan yaitu 

jurusan IPS, kemudian pada tahun 2000 an menambah satu jurusan 

lagi yaitu jurusan IPA. Kemudian pada tahun 2007-2010 dipimpin oleh 

Dr. H. Asmad Hanisyi, M.M., beliau hanya menjabat selama 3 tahun 

dikarenakan beliau harus memimpin STAI Al-Qodiri Jember pada saat 

itu. Kepemimpinan selanjutnya di pegang oleh Gus H. Helmi, S.Pd.I., 

pada saat itu beliau masih terbilang muda dalam mengemban amanah 

yang diberikan oleh yayasan Al-Qodiri untuk memimpin Madrasah 

Aliyah Al-Qodiri. Di bawah kepemimpinan beliau MA Al-Qodiri 

semakin menunjukkan kemajuan yang cukup berarti, hal tersebut 

dibuktikan dengan bertambah pesatnya kuantitas para siswa sampai 

pada 500 lebih dengan jumlah rombongan belajar setiap jenjangnya 6 
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kelas dengan pembagian jurusan IPA 1/2/3 dan IPS 1/2/3. Selain itu 

pada masa kepemimpinan beliau MA Al-Qodiri pada tahun 2016 

sudah terakreditasi A, kemudian pada tahun 2021 mempertahankan 

akreditasi A bahkan mendapatkan nilai 92 padan BAN-SM Provinsi 

Jawa Timur. 

          Tahun 2022 kemarin kepemimpinan Gus H. Helmi dinamitkan 

oleh Bapak Husnan Yasin, S.H., beliau merupakan Waka Kurikulum 

pada masa kepemimpinan Gus H.Helmi, dibawah kepemimpinan 

beliau MA Al-Qodiri Jember menambah jurusan baru selain program 

IPA dan IPS, yaitu adanya program keagamaan dan penambahan 

intensif MIPA dan Ekstrakurikuler yang berjumlah 13. 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah    : MAS Al-Qodiri Jember 

b. NPSN : 20580258 

c. Jenjang pendidikan : MA 

d. Status Sekolah : Swasta 

e. Alamat Sekolah 

RT/RW 

Kode Pos 

Kelurahan/Desa 

Kecamatan 

Kabupaten 

Provinsi 

Negara 

: Jln. Manggar 139-A 

: - 

: 68117 

: Gebang Poreng 

: Patrang 

: Jember 

: Jawa Timur 

: Indonesia 

f. Posisi Geografis : Garis Lintang -8.1579 dan Garis 

Bujur 113.6923 

g. Sk Pendirian : Wm.06.04/PP.03.2/004434/1991 

h. Status Kepemilikan : Yayasan Pondok Pesantren 

i. SK Izin Operasional : - 

j. Luas Tanah Milik  : 5000m 

k. NPWP : 02.884.134.4-626.000 

l. Nomor Telepon : 03314430139 

m. Email : maalqodirijember@gmail.com 

n. Website  : http://maalqodiri1jember.sch.id/ 

mailto:maalqodirijember@gmail.com
http://maalqodiri1jember.sch.id/
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3. Visi, Misi dan Tujuan MA Al-Qodiri Jember 

a. Visi Sekolah 

   Membangun lembaga pendidikan yang berkarakter Islami, 

berkualitas secara intelektual maupun spiritual dengan 

kebutuhan masyarakat. 

b. Misi Sekolah 

Adapun misi MAS Al-Qodiri Jember sebagai berikut: 

• Mengaktualisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari 

• Menyelenggarakan pendidikan secara profesional 

• Mendorong siswa terampil dalam teknologi 

• Membangun dan mengembangkan kecakapan hidup ( 

lifeskill ) yang bersandar akhlakku karimah 

• Melaksanakan ekstrakurikuler yang tepat  

c. Tujuan Sekolah 

Adapun tujuan dari MAS Al-Qodiri Jember sebagai berikut : 

1) Tujuan Pendidikan Menengah Atas 

Tujuan Pendidikan Menengah Atas adalah meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lanjut. 

2) Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum 

pendidikan menengah atas, MAS Al-Qodiri Jember dapat : 
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• Mempersiapkan anak didik yang bertakwa kepada Allah 

SWT dan berakhlakku karimah 

• Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

• Mempersiapkan anak didik agar menjadi manusia yang 

berkripadian luhur, cerdas , berprestasi dibidang 

olahraga, sen dan berkualitas 

• Membekali anak didik agar memiliki keterampilan 

teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 

mengembangkan diri secara mandiri 

• Menanamkan anak didik sikap ulet, dan gigih dalam 

berkompetensi, dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan dalam mengembangkan sikap sportivitas 

• Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan Sumber Daya 

Manusia ( SDM ) secara bertahap 

• Memotivasi dan membantu peserta didik untuk 

mengembangkan diri dalam mengenali potensi diri dan 

minat melalui program bimbingan konseling sehingga 

setiap siswa dapat berkembang secara optimal 

• Optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik dengan 

melengkapi sarana prasarana penunjang proses 

pembelajaran 



 

 

 

59 

• Optimalisasi pengembangan diri dan hal minat dan 

bakat siswa melalui program dan EkstraKulikuler ( 

Pramuka, Seni, Olahraga, dan Keterampilan ) sehingga 

siswa dapat mengembangkan bakat yang dinilai secara 

optimal. 

4. Data Keadaan Peserta Didik MA Al-Qodiri Jember 

           Data peserta didik MA Al-Qodiri Jember pada Tahun 

Pelajaran 2022/2023 berjumlah 276 siswa yaitu sebagai berikut: 

Data Peserta Didik MA Al-Qodiri  

Kelas  Total  

X IPA 1 25 

X IPA 2 26 

X AGAMA 15 

X IPS 1 24 

X IPS 2 27 

XI IPA 1 17 

XI IPA 2 15 

XI IPS 1 24 

XI IPS 2 23 

XII IPA 1 24 

XII IPA 2 11 

XII IPS 1 15 

XII IPS 2 20 

XII IPS 3 10 

 

5. Sarana dan Prasarana MA Al-Qodiri Jember 

     Sarana prasarana merupakan fasilitas penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan lainnya yang dilakukan dalam 

lingkungan sekolah. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MA 

Al-Qodiri Jember sebagai berikut: 

  



 

 

 

60 

Tabel 4.1 

Data Sarana dan Prasarana MA Al-Qodiri Jember 

No  Nama Prasarana Jumlah  

1 Ruang kelas yang di pakai  13 

2 Ruang Lab. IPA 1 

3 Ruang Lab. Komputer 2 

4 Ruang Guru  1 

5 Kantor  1 

6 Ruang Kepala Sekolah 1 

7 Ruang BK 1 

8 Ruang Waka 1 

9 Ruang OSIM 1 

10 Sanggar Pramuka 1 

11 Sanggar Teater 1 

12 Studio Musik  1 

13 Aula 1 

14 Perpustakaan  1 

15 Ruang Rapat 1 

16 Gudang  2 

17 Dapur  1 

18 Kamar mandi siswi 4 

19 Kamar mandi siswa 2 

20 Kamar mandi Guru  2 

21 Kantin  1 

22 Ruang jahit/ Keterampilan 1 

23 Lapangan Voli 1 

24  Lapangan Futsal 1 

25 Lapangan Bulu Tangkis 1 

26 Lapangan Basket 1 

27 Ruang Tenis Meja 1 

28 Tempat Parkir 1 

29 Pos Satpam  1 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Setelah melaksanakan prosedur penelitian dalam memperoleh data 

menggunakan berbagai metode dan prosedur seperti yang terurai pada bab 

ketiga, pada bagian penyajian data berisikan deskripsi data yang disajikan 

berdasarkan topik yang sesuai dengan pernyataan-pernyataan penelitian 
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yang nantinya akan dianalisis secara kritis dengan harapan mendapatkan 

data yang akurat. 

Untuk mempermuda mendeskripsikan pembahasan mengenai “ 

Integrasi Kurikulum Madrasah dan Pesantren dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak Di MA Al-Qodiri Jember”. Terbagi menjadi dua komponen yaitu 

sebagai berikut : 1). Bagaimana integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah pada pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Qodiri Jember? 

2). Apa kelebihan dan kelemahan Integrasi Kurikulum Madrasah dan 

Pesantren dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Al-Qodiri Jember? 

1. Bagaimana Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah Pada 

Pembelajaran Akidah Akhlah Di MA Al-Qodiri Jember 

Lembaga pendidikan MA Al-Qodiri jember merupakan 

lembaga pendidikan formal yang dinaungi oleh Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember yang menerapkan dua kurikulum, Peneliti 

mewawancarai kepada waka kurikulum tentang manajemen yang 

diterapkan di madrasah tersebut yaitu kurikulum yang terintegrasi , 

maksudnya kurikulum dari pemerintah (K13) dikombinasikan dengan 

kurikulum ciri khas MA Al-Qodiri. 

“ manajemen yang kami terapkan selama ini adalah kurikulum 

yang terintegrasi, maksudnya adalah kurikulum yang dari 

pemerintah (K13) itu kami gabung dan campurkan dengan 

kurikulum ciri khas MA Al-Qodiri, yaitu tambahan 

pembelajaran materi kitabiyah seperti Fiqh, Nahu, Shorrof dan 

lain sebagainya.” 51 

 
51 Quraisy, S.Pd, diwawancarai Oleh penulis, Jember, 25 Januari 2023 
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Dari sinilah Madrasah Aliyah Al-Qodiri masih menerapkan 

kurikulum dari pemerintah atau bisa disebut dengan kurikulum tahun 

2013 (K13). Kurikulum ini wajib diterapkan karena integritas 

pembelajaran termasuk umum seperti sekolah pada umumnya, hanya 

saja di MA Al-Qodiri mencampurkan kurikulum tersebut dengan 

sistem pembelajaran kitabiyah. materi pembelajaran kitabiyah yaitu 

Fiqh, Nahwu, Shorrof dan lain sebagainya. 

Pembelajaran kitabiyah ini menjadi ciri khas di MA Al-Qodiri, 

para santri belajar akidah akhlak bagaimana adab-adab berpakaian 

yang benar dan bagaimana hukumnya, tidak hanya itu para santri 

belajar rukun iman dan Islam yang telah diajarkan para nabi terdahulu, 

dan materi Nahu dan Shorrof menjadi asas dasar pembelajaran Bahasa 

Arab yang dimana Bahasa Arab Adalah Bahasa Al-Qur’an yang harus 

dipelajari. 

Tujuan utama MA Al-Qodiri juga supaya siswa tersebut bisa 

memahami agama Islam dengan lahir dan batin. Selain itu juga 

bertanggung jawab sosial yang membebani terhadap Madrasah Aliyah. 

Hal ini telah dijelaskan oleh waka kurikulum sebagai berikut: 

“ Tujuan utama tentunya adalah tanggung jawab sosial dan 

agama yang dibebankan kepada kami, tanggung jawab sosial 

bagaimana membentuk dan menyiapkan seluruh sisa kami 

harus sudah siap untuk menghadapi dunia luas, pasca 

pembelajaran akademik di MA Al-Qodiri apakah akan 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau 

ataupun akan melanjutkan ke dunia kerja. Sedangkan tanggung 

jawab agama itu kami berharap bahwa pelajaran keagamaan 

yang kami integrasikan ke dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan ( KTSP ). Dokumen satu sekola itu juga 
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memberikan dampak kesiapan belajar dan pengalaman siswa 

kami agar kelak dalam kehidupan mereka sudah memilki 

pondasai keagamaan yang kuat, sehingga tidak mudah goyah 

ketika berhadapan dengan dunia luar yang sudah lieral. Karena 

kami berada di lingkup pesantren yang punya kewajiban untuk 

mendukung penuh program pesantren”52 

 

MA Al-Qodiri bertanggung jawab sosial serta mempersiapkan 

cara untuk supaya siswa tersebut menghadapi dunia luar, dikarenakan 

pasca pelajaran akademik di MA Al-Qodiri siswa akan melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun akan melanjutkan ke 

dunia kerja. 

Dan tidak hanya itu MA AL-Qodiri mempunyai tanggung 

jawab dalam hal keagamaan terhadap siswa dimana MA Al-Qodiri 

berharap pelajaran keagamaan yang diintegrasikan  ke dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. Dan juga memberikan dampak 

kesiapan belajar dan pengalaman siswa agar kelak dalam 

kehidupannya sudah memiliki pondasi agama yang kuat, sehingga 

tidak mudah goyah ketika berhadapan dengan dunia luar yang sudah 

liberal. 

Maka dari itu, pertanggung jawaban sekolah harus ada karena 

siswa harus bisa menentukan kemana kah harus melanjutkan 

kehidupan setelah mereka selesai dalam dunia belajar, apakah akan 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi atau terjun ke dunia kerja. 

Sebab itu akan menentukan masa depan mereka yang akan datang.  

 
52 Quraisy, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 januari 2023. 
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Dari tujuan tadi munculah perencanaan-perencanaan yang ingin 

dilakukan dan diterapkan oleh kepala sekolah dan tim penyusun 

kurikulum, seperti yang disampaikan oleh bapak Quraisy sebagai waka 

kurikulum yaitu: 

“proses perencanaan yang dilakukan tahapan pertama adalah 

dengan melakukan rapat bersama dengan Tim Penjamin Mutu 

dan beberapa Tim Pengembang Kurikulum yang ada di MA Al-

Qodiri untuk merumuskan dan mengintegrasikan kurikulum 

pemerintah dengan kurikulum ciri khas MA Al-Qodiri. proses 

rapat tersebut menghasilkan keputusan untuk menggabungkan 

dan memasukkan beberapa mata pelajaran keagamaan yang 

tidak ada di Kurikulum Pemerintah agar tetap memiliki ciri 

khas kepesantrenan dengan mata pelajaran Nahwu, Sharraf, dan 

lain sebagainya. sedangkan penggunaan jam pelajarannya 

diletakkan pada saat jam 14.00 setelah pelajaran jam formal. hal 

ini kami lakukan untuk tidak seutuhnya mencampur pelajaran 

jam formal dengan jam intensif.”53 

 

Dengan digabungkan dan menambahkan beberapa mata 

pelajaran yang tidak ada dikurikulum pemerintah, hal tersebut saling 

melengkapi antara kurikulum pemerintah dengan kurikulum ciri khas 

Al-Qodiri. 

Dalam pelaksanaan integrasi kurikulum tersebut menggunakan 

pembentukan jam pelajaran tambahan untuk mata pelajaran 

keagamaan, hal tersebut guna untuk masa depan siswa agar bisa 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar nya. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh pak Quraisy yaitu 

“proses pelaksanaan dari integrasi kurikulum pemerintah 

dengan kurikulum ciri khas pesantren yang ada di MA Al-Qodiri itu 

 
53 Quraisy, diwawancarai peneliti pada tanggal, 25 Januari 2023 
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kami laksanakan dengan pembentukan jam pelajaran tambahan untuk 

mapel keagamaan dan beberapa kegiatan pengembangan kesiswaan, 

baik itu kegiatan Vokasi, maupun kegiatan intensif yang kesemua 

kegiatan tersebut kami persiapkan untuk masa depan siswa kami agar 

lebih siap berkompetisi dengan kondisi sosial lingkungan yang 

semakin maju”.54 

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan penambahan 

jam mata pelajaran benar dilakukan dan itu dilaksanakan setelah 

sekolah formal. 

Mata pelajaran akidah akhlak adalah dimana mata pelajaran 

tersebut mengarahkan siswa untuk memahami tentang akidah akhlak 

secara mendalam terutama akhlak mereka. Dari hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran akidah akhlak yang bernama Bapak Hanafi 

dalam mempersiapkan program pelajaran adalah : 

“ program yang harus disiapkan guru mata pelajaran akidah 

akhlak di MA Al-Qodiri ini seperti yang asa di pondok pada 

umumnya, guru harus menyampaikan kepada siswa harus ke 

arah formal sehingga siswa akan mengerti dan paham tentang 

akidah tersebut. Serta materinya disesuaikan dengan kurikulum 

yang ditetapkan.”55 

 

Program yang disiapkan bapak Hanafi dalam pembelajaran 

akidah akhlak sama seperti sekolah pada umumnya. Dimana guru 

menyampaikan kepada siswa secara formal. Formal yang dimaksud 

yaitu dalam menyampaikannya, guru harus mempersiapkan materi 

 
54 Quraisy, diwawancarai peneliti pada tanggal, 25 Januari 2023 
55 Hanafi, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Februari 2023 
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yang akan disampaikan kepada siswa, sehingga siswa akan mengerti 

dan paham materi yang telah disampaikan guru tersebut. 

Pengambilan materi akidah harus sesuai dengan apa yang 

sekolah tetapkan, walaupun di pondok diajarkan akidah akhlak tidak 

semua materi sama dengan materi yang ada disekolah, guru mata 

pelajaran juga harus melihat kembali keadaan dan juga apa yang akan 

diajarkan sesuai dengan sekolah dan pondok yang ditempatinya, sebab 

siswa bisa belajar kembali materi yang diajarkan dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Di MA Al-Qodiri menciptakan kurikulum terpadu, selain guru 

mata pelajaran mempersiapkan materinya yang akan disampaikan 

kepada siswa. Guru juga harus bisa memegang pelaksanaan kurikulum 

terpadu yang diciptakan antara pondok pesantren dan madrasah .Bapak 

Hanafi menjelaskan bahwa: 

“ Terciptanya kurikulum terpadu materi akidah akhlak harus 

sama-sama mendukung antara pondok pesantren dengan 

madrasah, supaya kurikulum terpadu materi akidah akhlak 

tersebut sesuai dengan arahan bapak pengasuh yang mana harus 

ada komitmen antara pondok pesantren juga madrasah”56 

 

Faktor pendukung kurikulum terpadu yang telah disampaikan 

bapak Hanafi adalah antara pondok pesantren dan juga madrasah harus 

sama-sama mendukung kurikulum tersebut. Di karenakan arahan dari 

bapak pengasuh pondok pesantren Al-Qodiri yang dimana guru mata 

pelajaran dan juga waka kurikulum harus berkomitmen dalam 

 
56 Hanafi, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Februari 2023 
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menyampaikan materi, terutama pondok dan juga madrasah. Karena 

seseorang yang mondok di pondok pesantren harus memiliki akidah 

yang kuat, akhlak yang bagus untuk menegakkan agama islam. 

Dengan terciptanya kurikulum terpadu ini, siswa memiliki 

modal dalam pembelajaran akidah dan selalu mempraktikkannya di 

kehidupan sehari-hari. Hal ini disampaikan oleh Bapak Hanafi pada 

saat wawancara: 

“ Anak-anak sejauh ini sudah ada modal materi pembelajaran 

yang telah diterapkan kurikulum terpadu, siswa tersebut cukup 

melanjutkan dan mempraktekkan saja materi akidah dalam 

kurikulum terpadu yang ada di MA Al-Qodiri, serta mereka pun 

sudah tidak menanyakan hal-hal yang mendasar tentang materi 

yang dijelaskan sebab materi akidah akhlak yang dipelajari di 

madrasah sebagian siswa sudah mempelajari ketika 

dipesantren”57 

 

Tidak perlu diragukan lagi siswa di MA Al-Qodiri sudah 

memiliki pemahaman akidah akhlak yang baik, apalagi siswa tersebut 

berada dalam kawasan pesantren. Siswa bisa mempraktekkan dalam 

aktivitas sehari-hari untuk memperkuat iman, memperbaiki akhlak 

serta menjadi penegak agama Islam yang diharapkan oleh pihak 

madrasah, pondok dan juga orang tua. 

Dan juga siswa tersebut tidak perlu menanyakan kembali hal-

hal yang mendasar tentang akidah akhlak dikarenakan siswa tersebut 

sudah memahami dan mengerti tentang bagaimana mengembangkan 

akidah dalam diri sendiri termasuk akhlak siswa tersebut. 

 
57 Hanafi, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Februari 2023 
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Setalah peneliti mewawancarai guru mata pelajaran akidah 

akhlak yang pertama selanjutnya peneliti mewawancarai guru mata 

pelajaran akidah akhlak yang kedua yaitu Ustadzah Aasirul. Untuk 

menanyakan tentang proses belajar mengajar, hasil wawancara dengan 

Ustadzah Asirul yaitu “ 

“ Pembelajaran dipondok itu istilahnya majelis ta’lim, setiap 

guru yang ada dipondok ini rata-rata memakai kitab yang sudah 

ditetapkan, dan metodenya memakai metode ceramah sesuai 

dengan pondok pada umumnya”58 

 

Jadi dipondok Al-Qodiri guru mata pelajaran akidah 

melaksanakan pembelajaran dengan istilah majelis ta’lim, guru 

dipondok mengajar menggunakan kitab yang sudah ditetapkan oleh 

pesantren, guru harus bisa memahami apa yang ada di kitab sebelum 

menyampaikan kepada siswa. 

Dan juga metode yang disampaikan guru mata pelajaran akidah 

akhlak yaitu dengan metode ceramah sesuai dengan pondok pada 

umumnya. Metode ini sangat efektif karena siswa bisa belajar 

berdakwah dan menyampaikan akidah akhlak kepada masyarakat yang 

akan datang. 

Oleh karena itu, guru mata pelajaran akidah akhlak yang kedua 

ini, Ustdazah Asirul selalu menyampaikan kepada setiap guru yang 

lainnya untuk selalu menggunakan metode ceramah ini karena sudah 

menjadi adat istiadat pesantren dengan sistem berdakwah untuk 

 
58 Asirul Hasanah, S.Pd, diwawancarai penulis, Jember, 11 Februari 2023. 
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menyampaikan materi kepada siswa dan mempraktekkannya ke 

masyarakat sekitarnya. 

Untuk mencapai target ketuntasan belajar Ustadzah Asirul 

memiliki langkah-langkah yang akan dirumuskan pada mata pelajaran 

agar mencapai target yang di inginkan, Ustdzah Asirul menjelaskan: 

“ Untuk mempersiapkan pelajaran tersebut terkadang saya 

melihat terlebih dahulu materi yang ditargetkan oleh kurikulum 

dan juga pertemuannya, setiap pertemuan saya sudah 

menargetkan berapa materi yang atau bab yang akan saya 

sampaikan. Jadi untuk mencapai target yang ingin capai selaku 

guru harus benar-benar mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan, jangan sampai ketika belajar mengajar sudah 

dimulai guru masih bingung mau menjelaskan materi yang 

mana”59 

 

Ustdzah Asirul mempersiapkan pelajaran tersebut melihat 

terlebih dahulu materi yang ingin ditargetkan karena setiap pertemuan 

terkadang dua atau tiga kali dalam seminggu. Dalam penargetan 

tersebut sudah dalam pembentukan tugas-tugas yang diberikan kepada 

siswa, karena pembelajaran kitab tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru saja, siswa bisa membaca, menjelaskan kembali materi 

yang sudah disampaikan oleh guru. 

Jadi untuk rumusan pembelajaran akidah akhlak agar 

tercapainya target ketuntasan belajar siswa Ustadzah Asirul melihat 

terlebih dahulu materi perbab yang akan disampaikan setiap 

pertemuan, setelah itu bisa mengetahui apa saja yang sudah dicapai. 

 
59 Asirul Hasanah, S.Pd, diwawancarai penulis, Jember, 11 Februari 2023. 
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Dari rangkaian tujuan, perencanaan dan pelaksanaan dan yang 

terakhir evaluasi. Evaluasi itu sendiri berfungsi untuk meninjau 

seberapa berpengaruhnya integrasi kurikulum ini untuk siswa. Pak 

Quraisy menyatakan: 

“kegiatan evaluasi dari proses integrasi kurikulum ini adalah 

dengan melakukan pemantauan secara terus menerus akan 

perkembangan dari semua kegiatan hasil dari integrasi 

kurikulum tadi agar tetap sesuai dengan standart pedoman 

pembelajaran dan kegiatan pengembangan siswa yang sudah 

kami susun, tentunya proses evaluasi ini tidak cukup hanya 

dengan sekali dua kali saja pemantauannya, tpi dilakukan 

secara terus menerus, ada evaluasi bulanan, tri wulan, dan 

evaluasi semester. hal itu kami lakukan tentunya untuk 

mengetahui kekurangan, kelebihan dan hal lainnya yang 

berhubungan tingkat kesuksesan dari program tersebut agar bisa 

kami pertahankan bahkan bisa kami kembangkan 

kedepannya.”.60 

 

Untuk melihat proses pembelajaran atau kurikulum yang 

diterapkan guru harus berulang kali melakukan evaluasi agar mencapai 

tujuan yang ditujua dan mendapatkan hasil yang bagus. 

2. Apa Kelebihan Dan Kelemahan Integrasi Kurikulum Madrasah 

dan Pesantren Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Al-

Qodiri Jember 

         Lembaga pendidikan MA Al-Qodiri jember merupakan 

lembaga pendidikan formal yang dinaungi oleh Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember yang menerapkan dua kurikulum , 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum yang 

menjelaskan bahwa:   

 
60 Quraisy, diwawancarai peneliti pada tanggal, 25 Januari 2023 
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              “ awalnya pembelajaran di MA Al-Qodiri tidak seperti 

sekarang. Pembelajaran kitabiyah kita sendirikan di sore hari dari jam 

13.00-17.00, jadi pelajaran umum kita taruh di pagi hari dan pelajaran 

kitabiyah dari siang sampai sore hari setelah kita evaluasi ternyata 

pembelajaran tersebut tidak efektif dan kasihan para santri juga karena 

dipondok mereka juga mempunyai jadwal yang sudah ditetapkan oleh 

pondok, jadi kami pangkas yang awalnya pembelajaran dari pagi 

sampai sore akhirnya kita kurangi sampai jam dua siang. Yang 

biasanya pelajaran kitabiyah di sore hari sekarang pelajaran kitabiyah 

bisa dijam pertama, ketiga dan seterusnya.”61 

Dari hasil wawancara waka kurikulum diatas, menjelaskan di 

MA Al-Qodiri memiliki dua kurikulum yaitu pembelajaran umum dan 

pembelajaran kitabiyah. Pembelajaran umum dilaksanakan pada pagi 

hari dan pembelajaran kitabiyah dilaksanakan disore hari pada jam 

13.00-17.00 WIB. 

Tetapi setelah melakukan evaluasi sistem pemelajaran di MA 

Al-Qodiri, pembelajaran kitabiyah tersebut kurang efektif dikarenakan 

merasa kasihan terhadap santri yang memiliki jadwal tetap dipondok. 

Jadi dari waka kurikulum memangkas pembelajaran yang awalnya 

pagi sampai sore, dikurangi sampai jam dua siang. Dan sampai 

sekarang pembelajaran kitabiyah bisa dilaksanakan dijam pertama, 

ketiga dan seterusnya. 

 
61 Quraisy, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Januari 2023. 
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Setiap lembaga pendidikan memiliki kelebihan dan kelemahan 

dalam kurikulum antara madrasah ataupun pesantren. Di MA Al-

Qodiri ada beberapa kelebihan dan kelemahan dalam integrasi 

kurikulum dan pesantren. Telah disampaikan oleh waka kurikulum 

yaitu: 

“ Kelebihan dari kurikulum integrasi ini sebagaimana yang 

sudah saya sampaikan di awal, bahwa kami menyiapkan 

seluruh siswa kami agar lebih siap sedia ketika sudah purna dari 

proses pembelajaran Akademik di MA Al-Qodiri, baik untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun 

menghadapi dunia kerja. Selain hal itu kelebihannya berupa 

kesiapan belajar siswa dalam bidang kitabiyah, jadi nantinya di 

pesantren tinggal melanjutkan dan mengembangkan apa yang 

sudah mereka dapatkan di sekolah. Sedangkan kekurangannya 

beban jam pelajaran yang terlalu banyak sehingga berdampak 

pada psikologis siswa, tetapi sudah bisa kami atasi dengan cara 

mengurangi jam pelajaran agar lebih efisien”62 

 

Dari kelebihan dan kekurangan yang disampaikan oleh waka 

kurikulum bahwa kelebihan kurikulum di MA Al-Qodiri bahwa 

menyiapkan siswa agar lebih siap sedia ketika purna dari proses 

pembelajaran akademik, baik di jenjang perguruan tinggi maupun di 

dunia kerja. Karena setiap siswa akan berpikir bagaimana harus 

mempersiapkan masa depannya setelah lulus sekolah, serta 

mengamalkan dan mengembangkan ilmu yang telah didapatkan di 

lingkungan sekolah. 

Selain hal tersebut kelebihan di MA Al-Qodiri berupa kesiapan 

belajar siswa dalam bidang kitabiyah, jadi di pesantren nanti setiap 

siswa melanjutkan dan mengembangkan apa yang sudah pelajari di 

 
62 Quraisy, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 januari 2023 
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sekolah, kitabiyah sangat penting dalam kehidupan kepesantrenan, 

sebab didalam kitabiyah menggambarkan akidah seseorang dalam 

agama, apalagi mayoritas negara Indonesia adalah agama Islam. Oleh 

karena itu sangat bagus di MA Al-Qodiri setiap siswa belajar kitabiyah 

untuk memperkuat akidah akhlak para siswa. 

Kekurangan yang dimiliki di MA Al-Qodiri yaitu berubah 

jadwal kegiatan di pesatren yang terkadang berdampak dengan 

bertambah lamanya jam pelajaran di lembaga formal. Oleh karena itu 

waka kurikulum menyampaikan hambatan di MA Al-Qodiri sebagai 

berikut: 

 “ Hambatan yang kami hadapi selama ini adalah perubahan 

jam pesantren yang terkadang berdampak pada molornya jam 

pelajaran di lembaga formal, utamanya di MA Al-Qodiri seperti 

pelaksanaan Shalat jamaah Dzhur yang terkadang lebih cepat, 

kadang lebih lama seperti biasanya”63 

 

Dari penyampaian waka kurikulum diatas bahwasanya 

hambatan berubahnya jadwal kegiatan di pesantren ada dampaknya 

karena tambah lamanya jam pelajaran di lembaga formal dan siswa 

juga harus membagi waktunya dengan maka siang sehingga mereka 

sering terlambat kembali ke kelas. 

Untuk bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan integrasi 

kurikulum madrasah dan pesantren pada pelajaran akidah akhlak, 

harus adanya evaluasi dari setiap guru mata pelajaran akidah tersebut. 

Peneliti telah mendapatkan beberapa hasil wawancara dari setiap guru 

 
63 Quraisy, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 januari 2023 
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mata pelajaran akidah di MA Al-Qodiri. Untuk guru mata pelajaran 

yang pertama dari Bapak Hanafi menyampaikan sistem evaluasi di 

MA Al-Qodiri : 

 “ Sistem evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran materi 

akidah akhlak di MA Al-Qodiri ini masih perlu disempurnakan 

lagi, karena adanya hambatan dan kendala pada mata pelajaran 

akidah akhlak yang harus diketahui oleh para guru, tetapi 

dengan berjalannya waktu hambatan dan kendala ini sudah bisa 

diatasi dengan baik, sehingga siswa dapat memahami materi 

akidah yang disampaikan oleh guru mata pelajarannya”64 

 

Sistem kurikulum yang ada di MA Al-Qodiri sudah mulai 

bagus, hanya saja perlu adanya penyempurnaan dari kurikulum tentang 

sistem evaluasi pembelajaran pada pelajaran akidah akhlak. Karena 

adanya hambatan dan kendala pada mata pelajaran akidah akhlak ini 

yang harus diketahui oleh para guru mata pelajaran dalam 

menyampaikan materi akidah akhlak. 

Tetapi dengan berjalannya waktu hambatan demi hambatan dan 

kendala pun sudah bisa diatasi dengan baik, sehingga siswa dapat 

belajar dan memahami materi akidah akhlak dengan baik yang telah 

disampaikan oleh guru mata pelajarannya. 

Adapun kendala dan kelebihan yang disampaikan juga oleh 

ustdzah Asirul tentang pengalaman belajar mengajar di MA Al-Qodiri. 

Dari hasil wawancara Ustadzah Asirul guru mata pelajaran akidah 

akhlak yang kedua menyampaikan kelebihan dan kendalanya sebagai 

berikut : 

 
64 Hanafi, S.Pd, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Februari 2023 
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 “ kendala untuk kurikulum di pondok Al-Qodiri tidak ada 

masalah, hanya saja ada kendala ingin menyelesaikan 

pembahasan kitab-kitab yang ada dipondok ini susah 

dikarenakan kurangnya waktu untuk menghafalnya”65 

 

Dari hasil wawancara tersebut Ustadzah Asirul selaku guru 

mata pelajaran akidah memiliki kendala dalam pembagian waktu yang 

kurang, sebab waktu yang berada dipondok jauh lebih kurang dari 

sebelumnya, sehingga para siswa sulit mengafal kitab-kitab 

dikarenakan waktu untuk menghafalnya. 

Dan kelebihan yang disampaikan oleh Ustadzah Asirul dalam 

pengalaman mengajar di MA Al-Qodiri disampaikan sebagai berikut: 

 “ Kelebihan kurikulum ini yaitu membantu meningkatkan 

semangat dalam mengajar, karena kebanyakan dari mereka 

tidak paham materi akidah akhlak dengan adanya evaluasi 

materi akidah jadi tambah menyenangkan belajar bareng 

mereka”66 

 

Dalam kurikulum ini kelebihannya adalah dari siswa yang 

kelasnya masih awal atau masih dini. Jadi guru-guru mata pelajaran 

terutama akidah akhlak sangat bersemangat dalam mengajarnya. 

Karena kebanyakan dari siswa tersebu masih belum paham dalam 

materi akidah akhlak sehingga guru mata pelajaran akidah akhlak 

tersebut menyenangkan jika belajar bersama mereka. 

Dari kelebihan inilah guru mata pelajaran akidah akhlak 

menutupi kendala dalam mengajarkan karena para siswa masih belum 

memahami akidah akhlak dalam diri masing-masing sehingga para 

 
65 Asirul Hasanah, S.Pd, diwawancarai penulis, Jember, 11 Februari 2023. 
66 Asirul Hasanah, S.Pd, diwawancarai penulis, Jember, 11 Februari 2023. 
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guru bersemangat dalam mengajarkan dan memberikan ilmu yang 

lebih sebagaimana nasehat orang terdahulu seorang guru adalah 

pahlawan tanpa jasa.   

Selain sistem evaluasi di madrasah ada juga sistem evaluasi 

dipondok, yang dimana telah disampaikan oleh Ustadzah Asirul bahwa 

sistem evaluasi dipondok yaitu : 

 “ Kalau evaluasi tentang pemahaman materi pasti ada ujian itu 

seperti tanya jawab, terus membaca, tetapi untuk secara 

keseluruhan tentang akidah akhlak saja, evaluasi dari 

praktiknya mereka bagaimana akhlaknya begitu. Karena setiap 

pertemuan harus dievaluasi dan diingatkan kembali ke anak-

anak tentang akhlak yang mungkin kurang baik”67 

 

Sistem evaluasi dipondok ini menggunakan sistem ujian, yaitu 

para guru menyiapkan beberapa pertanyaan tentang materi yang sudah 

diajarkan untuk menyempurnakan target ketuntasan belajar siswa 

tersebut. Hal ini belum cukup untuk guru mengevaluasinya. Beliau 

juga mengevaluasi siswa dalam praktek ke dalam keseharian dipondok 

terutama dalam akhlak. 

Dalam sistem evaluasi dipondok pesantren, efektivitas sistem 

evaluasi ini harus diketahui oleh para guru mata pelajaran dalam 

menggunakan kurikulum dipondok, sebab kurikulum akan baik kalau 

sering adanya evaluasi yang efektif untuk belajar dan juga mengajar, 

yang dimana telah disampaikan Ustdazah Asirul dalam wawancara 

yang terakhir yaitu: 

 
67 Asirul Hasanah, S.Pd, diwawancarai penulis, Jember, 11 Februari 2023. 
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 “ untuk pemahaman materinya sudah efektif, hanya saja untuk 

prakteknya masih kurang karena akhlak itu dari diri sendiri, kita 

hanya bisa mengingatkan dan mengajarkan ke mereka. 

Selebihnya itu dari diri sendiri untuk bisa merubah akhlak 

mereka sesuai apa yang mereka ketahui dari pelajaran dalam 

majelis ta’lim dupondok”68 

 

Pemahaman materi akidah akhlak yang disampaikan oleh guru 

mata pelajaran tersebut sudah efektif, hanya saja untuk akhlak itu 

kembali kepada diri masing-masing. Setiap siswa pasti memiliki 

akhlak yang baik dan kurang baik. Peran guru untuk mengajarkan dan 

mengingatkan akhlak lebih penting dalam akidah kepada siswa-siswa 

tersebut. 

Selebihnya untuk bisa mengetahui akhlak siswa tergantung 

keseharian siswa selama dipondok, untuk merubah akhlak siswa harus 

ada kemauan dari diri siswa . sehingga siswa bisa berubah dan 

mengevaluasi dirinya untuk menjadikan patokan akhlak di dalam 

materi akidah akhlak lebih penting dari segalanya, dan juga siswa 

dipandang baik oleh orang lain, dan hasil kerja keras orang tuanya 

yang memondokkan anaknya terbayar dengan anaknya yang 

mempunyai bekal akidah akhlak yang baik. 

Tabel 4.2 

Hasil Temuan Penelitian 

 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 Bagaimana integrasi 

kurikulum pesantren dan 

madrasah pada 

pembelajaran akidah 

akhlak di MA Al-Qodiri 

Integrasi kurikulum pesantren 

dan madrasah yaitu: 

1. perencanaan materi akidah 

akhlak 

2. proses pelaksanaan 

 
68 ibid 
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Jember? kurikulum terintegrasi 

3. evaluasi integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah 

2 Apa kelebihan dan 

kekurangan integrasi 

kurikulum pesantren dan 

madrasah pada 

pembelajaran akidah 

akhlak di MA Al-Qodiri? 

Kelebihan  integrasi kurikulum 

pesantren dan madrasah yaitu: 

1. memotivasi siswa belajar 

2.memotivasi guru untuk 

mengembangkan materi 

pembelajaran dan 

mengembangkan kreatifitas 

guru 

    Kekurangan integrasi 

kurikulum pesantren dan 

madrasah 

1. beban jam pelajaran yang 

terlalu banyak 

2. sarana dan prasarana harus 

tersedia 

 

C. Pembahasan Hasil Temuan 

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi, analisis data yang telah dilakukan, serta berdasarkan fokus 

masalah yang dirumuskan, maka dikemukakan berbagai temuan yang ada di 

lapangan mengenai Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada 

Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Qodiri Jember. 

1. Bagaimana Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada 

Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Qodiri Jember? 

Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah adalah 

mengkombinasikan kurikulum pesantren dengan kurikulum madrasah. 

Maksudnya yaitu kurikulum pesantren yang terkenal dengan kitabiyah di 

kaitkan dengan kurikulum nasional atau kurikulum yang dipakai oleh 

sekolah tersebut sesuai dengan standar kurikulum yang sudah ditentukan. 
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Hal ini relevan dengan jika dibandingkan dengan teori yang dikemukan 

oleh : 

Menurut Dakir yang ada di buku Wafi Ali Hajjaj yaitu integrasi 

kurikulum adalah kurikulum yang pelaksanaannya disusun secara 

menyeluruh untuk membahasa permasalahan tertentu. Pembahasannya 

dilakukan dengan menggunakan berbagai mata pelajaran yang relevan 

dalam bidang studi atau antar bidang studi.69 

Dari pernyataan diatas relevan dengan penerapan integrasi 

kurikulum pesantren dan madrasah di MA Al-Qodiri Jember dengan 

diterapkannya integrasi kurikulum pesantren dan madrasah siswa memiliki 

banyak peluang untuk mendapatkan ilmu secara luas. Seperti halnya pada 

pembelajaran akidah akhlak siswa disekolah belajar tentang materi tata 

cara berpakaian secara umum, sedangkan dipesantren yang biasa disebut 

dengan majelis ta’lim mereka belajar tentang adab makan yang benar 

secara rinci dan kenapa makan memiliki adab dikuatkan dengan dalil-dalil 

yang ada. 

Pembahasan temuan kali ini peneliti menekankan bagaimana 

integrasi kurikulum pesantren dan madrasah yang diterapkan di MA Al-

Qodiri Jember yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, waka kurikulum 

dan guru mata pelajaran bidang studi agama. Pelaksanaan integrasi 

kurikulum adalah: 

  

 
69 Wafi Ali Hajjaj, Integrasi Kurikulum Konsep, Model dan Aplikasi, 2020. 21 
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a. Perencana integrasi kurikulum pesantren dan madrasah 

Perencanaan yang dilakukan yaitu dengan cara menyusun 

program-program kurikulum yang ingin dicapai. serta 

mengembangkan kurikulum berdasarkan hasil review kurikulum pada 

tahun pelajaran sebelumnya yang kemudian dianalisis dengan kondisi 

yang nyata dimadrasah berdasarkan peraturan yang berlaku. Hal ini 

relevan dengan jurnal yang ditulis oleh: 

Adia Khusnul dan Limas Dodi menyampaikan bentuk 

perencanaan integrasi kurikulum yaitu integrasi tujuan awal kurikulum 

madrasah dan pesantren di Mts Hidayatus Sholihin, dalam kegiatan 

awal perencanaan kurikulum sendiri penyusunan program-program 

kurikulum dimulai dengan penetapan visi-misi madrasah, visi misi 

madrasah berdasarkan pada sejarah berdirinya madrasah. Yang kedua 

yaitu bentuk pengorganisasian isi kurikulum madrasah dengan 

pesantren yaitu berupa penyandingan materi pokok pesantren dengan 

madrasah.70 

Berdasarkan pernyataan diatas hal ini relevan dengan adanya 

perencanaan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah di MA Al-

Qodiri Jember. Dengan adanya perencanaan bisa menentukan 

kurikulum yang ingin dicapai pada masa yang akan datang dan 

menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan. 

  

 
70 Adilia Khusnul dan Limas Lodi, Manajemen Integrasi Kurikulum Madrasah dan Pesantren di 

MTS Hidayatus Sholihin Kediri, Jurnal al-Makrifat No 1, Vol 7, 2022 



 

 

 

81 

b. Pelaksanaan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah 

Pelaksanaan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah yaitu 

pelaksanaan belajar mengajar dengan mengacu pada kalender 

pendidikan madrasah dan pesantren. Karena kebanyakan siswa 

dimadrasah merupakan santri yang harus mengikuti peraturan yang ada 

di pondok pesantren. Hal ini relevan dengan jurnal yang ditulis oleh : 

Muhammad Rouf menyampaikan pelaksanaan kurikulum 

integratif madrasah dan pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah 

Terpadu MAN 3 Malang dilakukan dengan mengintegrasikan program 

pelaksanaan kurikulum yaitu menyatukan penggunaan kalender 

pendidikan dan rencana kegiatan akademik milik madrasah secara 

bersama.71 

c. Evaluasi integrasi kurikulum pesantren dan madrasah 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa tercapainya 

rencana program-program kurikulum yang direncanakan sebelumnya 

dan seberapa efektif kegiatan belajar mengajar yang diterapkan. 

Evaluasi juga dilakukan untuk melihat seberapa paham siswa dalam 

memahami materi tersebut. Hal ini relevan dengan jurnal yang ditulis 

oleh: 

Adilia Khusnul dan Limas Lodi menyampaikan evaluasi 

integrasi kurikulum mencakup tiga hal yaitu evaluasi program 

kegiatan, evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi ketuntasan 

 
71 Muhammad Rouf, Manajemen Kurikulum Integrastif Madrasah- Pesantren, Al-Hikmah Jurnal 

Keislama, Vol. 6 No.2. 2016 
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belajar siswa. Evaluasi kegiatan dilakukan guna mengetahui program 

pendidikan di Mts Hidayatus Sholihin.72 

Dengan adanya evaluasi membantu tim pengembang kurikulum 

untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam kurikulum yang sudah 

dilaksanakan. Bisa dengan mengurangi jam pelajaran ataupun 

mengurangi materi yang harus ditempuh. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Integrasi Kurikulum 

Pesantren dan Madrasah adalah perencanaan integrasi kurikulum, 

pelaksanaan dan evaluasi integrasi kurikulum. 

2. Apa Kelebihan dan Kekurangan Integrasi Kurikulum Pesantren dan 

Madrasah pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Qodiri 

Jember? 

a. Kelebihan Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada 

Pembelajaran Akidah akhlak yaitu: 

1) Memotivasi Siswa Belajar 

      Sebagai guru harus bisa memotivasi siswa agar lebih giat 

belajar. agar mereka tidak ketinggalan dalam materi yang sudah 

disampaikan. Terkadang siswa tidak semangat belajar karena 

mempunyai masalah, sebagai guru berhak menanyakan siswa nya 

kenapa tidak semangat dalam belajar. hal ini relevan dengan teori 

yang dikemukan yaitu: 

 
72 Ibid, Adilia Khusnul….., Vol.7 No.1 
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        Siti Zulaikha memberikan pernyataan salah satu dari 

kelebihan integrasi kurikulum yaitu dengan memotivasi siswa 

belajar.73 

         Dengan guru memotivasi siswa, siswa merasa lebih 

diperhatikan oleh gurunya. Terkadang siswa membuat ulah karena 

dia ingin diperhatikan oleh guru atau orang sekitarnya 

2) Memotivasi Guru untuk mengembangkan materi pembelajaran dan 

kreativitas guru 

        Peluang bagi guru untuk mengembangkan materi 

pembelajaran serta mendorong guru unuk mengembang kreatifitas 

dalam mengajar. 

      Kreativitas guru dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

movitasi belajar siswa, siswa akan lebih bersemangat dalam belajar 

dan menghindari dari kebosanan.74 

      Hal sesuai dengan penjelasan aryadi, dimana siswa akan lebih 

semangat belajar ketika guru memiliki kreativitas yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan Integrasi Kurikulum 

Pesantren dan Madrasah Pada Pembelajaran Akidah Akhlak yaitu 

memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan memotivasi guru 

untuk mengembangkan materi pembelajaran dan kreativitas guru. 

 
Muhammad Rouf, Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah- Pesantren, Al-Hikmah Jurnal 

Keislaman, Vol. 6 No.2. 2016 

h.35 
74 Aryadi Irawan, Kreativitas Guru Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik, Vol 2 No 2 2022. 
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b. Kekurangan Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada 

Pembelajaran Akidah Akhlak yaitu : 

1) Jam Pelajaran yang terlalu banyak 

     Jam pelajaran yang terlalu banyak bisa mempengaruhi psikologi 

dan kesehatan siswa. Terkadang terlalu banyak kegiatan sehingga 

membuat siswa melupakan kesehatan, apalagi siswa yang memiliki 

kekebalan tubuh yang lemah. Hal ini relevan dengan teori yang 

dikemukan:  

      Rusman menyampaikan kekurangan dari integasi kurikulum 

yaitu diperlukan waktu yang banyak dan bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan siswa maupun kelompok75. 

        Dengan demikian masih ada kesamaan antara teori dengan 

pembahasan penelitian yang didapatkan. Kekurangan dari 

penelitian ini yaitu beban jam pelajaran yang terlalu banyak. 

2)  Sarana dan Prasarana harus tersedia 

          Integarasi kurikulum memerlukan bahan dan sumber informasi 

yang cukup banyak dan berguna untuk menunjang dan 

memperkaya serta mengemangkan wawasan dan pengetahuan 

yang diperlukan.  

        Ketentuan dari Badan Standar Nasional Pendidikan maka 

setiap satuan Pendidikan harus bisa merencanakan pengadaan 

 
75 Rusman, Manajemen Kurikulum, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada,2009), 65-66 
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sarana dan prasarana sekolah agar proses belajar mengajar 

berlangsung secara efektif dan efesien.76 

        Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Adinda 

bahwa sarana dan prasarana harus tersedia agar pembelajaran 

berjalan dengan efisen 

       Maka dapat disimpulkan, kekurangan dari Integrasi 

Kurikulum Pesantren dan Madrasah adalah beban jam pelajaran 

yang terlalu banyak dan sarana prasarana yang harus tersedia. 

         

  

 
76 Adinda Agustina, Standar Kurikulum Pembelajaran dan Sarana Prasarana di SMK Kesehatan 
Haji Sumatera Utara, Vol 6 No 1 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis pada Integrasi Kurikulum 

Pesantren dan Madrasah pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Al-Qodiri 

Jember maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah pada Pembelajaran Akidah 

Akhlak di MA Al-Qodiri Jember dengan cara : a). perencanaan 

menggabungkan dan memasukkan beberapa mata pelajaran keagamaan 

yang tidak ada dikurikulum pemerintah. b).pelaksanaan integrasi 

kurikukum yaitu dengan menambah jam pelajaran tambahan untuk mata 

pelajaran keagamaan. c).evaluasi integrasi kurikulum yaitu dengan 

memantau perkembangan dari semua kegiatan hasil dari integrasi 

kurikulum agar tetap sesuai dengan standar pedoman pembelajaran. 

2. Kelebihan dan Kelemahan Integrasi Kurikulum Pesantren dan Madrasah 

pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Qodiri Jember yaitu : 

kelebihan dari integrasi kurikulum pesantren dan madrasah a) memotivasi 

siswa untuk lebih giat belajar. b). memotivasi guru untuk 

mengembangakan materi pembelajaran dan mengembangkan kreativitas 

guru. Kekurangan Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah adalah a). 

beban jam pelajaran yang terlalu banyak. b). sarana dan prasarana harus 

tersedia. 
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B. Saran  

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

oleh pihak sekolah untuk lebih meningkatkan keefktifan penggunaan 

kurikulum yang diterapkan baik kurikulum nasional maupun kurikulum 

pesantren, sebaiknya alokasi waktu yang diterapan itu ditempatkan 

diwaktu yang tepat sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terlaksan 

dengan baik. 

2. Bagi Guru 

Untuk guru agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, profesional dengan baik. Dan dapat menerapkan 

metode serta evaluasi yang tepat dalam mata pelajaran seperti halnya 

akhlak siswa. 

3. Bagi Peneliti lain 

Diharapakan penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk 

memperdalam keilmuan, memperluas penelitian selanjutnya agar dapat 

menambah wawasan keilmuan terutama dibidang kurikurikum pesantren 

dan madrasah. 
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Pedoman Penelitian 

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  

a. Kurikulum apa yang diterapkan di MA Al-Qodiri? 

b. Bagaimana Manajemen kurikulum yang diterapkan? 

c. Apa yang menjadi tujuan diberlakukannya integrasi kurikulum? 

d. Siapa saja yang terlibat dalam mengintegrasikan kurikulum? 

e. Apa yang menjadi kendala dan hambatan menintegrasikan 

kurikulum? 

f. Bagaimana proses integrasi kurikulum ? 

g. Apa kekurangan dan kelebihan integrasi kurikulum yang 

diterapkan? 

 

B. Pedoman Wawancara  Guru Akidah Akhlak 

a. Bagaimana proses belajar mengajar yang diterapkan dipesantren? 

b. Model atau strategi apa yang digunakan dalam melaksanakan 

kurikulum? 

c. Bagaimana kurikulum yang diterapkan dipesantren? 

d. Buku atau kitab apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

akidah akhlak? 

e. Apa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum? 

f. Apa saja langkah yang dirumuskan ustdzah agar tercapainya target 

ketuntasan belajar siswa? 

g. Bagaimana sistem evaluasi yang dilakukan oleh pondok? 

h. Apa komitmen guru yang harus dipegang dalam pelaksanaan 

kurikulum terpadu? 

i. Apa saja program yang dipersiapkan oleh guru? 

j. Sejauh mana persiapan guru dalam melaksanakan integrasi 

kurikulum? 

k. Perlukah kesamaan loyalitas dan persamaan visi dalam 

pelaksanaan integrasi kurikulum? 

l. Bagaimana pengelompokan materi pelajaran pesantren dan 

madrasah? 
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